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RINGKASAN 

 

ULFAH DWI LASPARINI. Analisis Finansial Usahatani Jambu Kristal Nayla di 

Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin. Dibimbing 

oleh NUR AZMI dan R.A UMIKALSUM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berapa besar biaya investasi, 

penerimaan dan pendapatan dalam usahatani jambu kristal Nayla. Untuk 

menghitung kriteria investasi pada usahatani Jambu Kristal Nayla Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2025 sampai Februari 2026. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Jambu Kristal Nayla jalan Sungai 

Dua, Lr Venes Sambirejo, Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

sengaja (purposive) dikarenakan Kebun Jambu Kristal Nayla merupakan salah satu 

tempat melakukan budidaya jambu kristal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2025 – Februari 2026. 

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan di Kebun 

Jambu Kristal Nayla Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu biaya 

investasi yang didapatkan dari hasil perhitungan peneliti Rp475.406.000. dan biaya 

operasional yang dikeluarkan per musim tanam dengan jumlah Rp107.766.000 

sehingga dalam satu tahun biaya untuk 3 kali musim tanam adalah sebesar 

Rp323.299.800. serta penerimaan yang di dapatkan dalam 10 tahun sebesar 

Rp3.608.200.000. dan pendapatan sebesar Rp2.055.128.000.Adapun perhitungan 

yang digunakan peneliti untuk mencari biaya investasi yang terdapat pada 



usahatani Jambu Kristal Nayla. Dari hasil perhitungan tersebut terdapatlah hasil 

yang sudah di tentukan. Gross B/C 1.42.  Net B/C 1.9 , untuk nilai NPV 

Rp1.190.789.672, Nilai IRR 19%, dan ROI  150.48%. Dari hasil tersebut peneliti 

dapat menentukan perusahaan kebun jambu kristal Nayla layak untuk 

dikembangkan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya memanfaatkan sektor pertanian sebagai mata pencahariannya. Potensi 

tersebut dapat menciptakan pasar dan bahan baku industri yang menjadi sumber 

pendapatan bagi warga, selain itu dapat meningkatkan devisa dan kesejahteraan 

rakyat. Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian 

nasional (Mustofa et al., 2023). 

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian nasional. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), sektor ini 

menyumbang sekitar 13.7% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

memberikan lapangan pekerjaan bagi lebih dari 30% penduduk. Sektor pertanian 

dalam arti luas meliputi : Pertanian, Perkebunan, Perikanan, Perternakan, dan 

Kehutanan. 

Tanaman hortikultura mencakup berbagai jenis tanaman yang dibudidayakan 

untuk konsumsi manusia, keperluan medis, serta tujuan estetika, yang terdiri dari 

sayuran, buah-buahan, tanaman obat, dan tanaman kosmetik. Sayuran dan buah-

buahan merupakan sumber gizi penting yang menyediakan vitamin dan mineral, 

sementara tanaman obat seperti jahe dan kunyit digunakan dalam berbagai 

pengobatan tradisional (Kementerian Pertanian, 2023). Selain itu, tanaman 

kosmetik, seperti lidah buaya dan bunga mawar, sering dimanfaatkan dalam industri 

kecantikan untuk produk perawatan kulit dan rambut (Sari dan Rahmawati, 2022).  
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Dengan demikian, hortikultura tidak hanya berkontribusi pada kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat, tetapi juga memiliki peran penting dalam perekonomian 

dan keberlanjutan lingkungan. 

Jambu (Psidium guajava L.) termasuk dalam kelompok tanaman hortikultura 

karena merupakan komoditas buah-buahan yang dibudidayakan untuk dikonsumsi 

segar maupun diolah menjadi berbagai produk olahan bernilai ekonomi tinggi. Selain 

itu, jambu juga dikategorikan sebagai salah satu tanaman perkebunan rakyat skala 

kecil karena dapat ditanam di lahan pekarangan maupun kebun campuran dengan 

sistem budidaya yang relatif mudah dan menguntungkan. Tanaman ini memiliki 

prospek agribisnis yang baik karena permintaan pasar yang terus meningkat, 

khususnya jambu kristal, seiring dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

konsumsi buah-buahan bergizi.  Menurut Kementerian Pertanian (2023), jambu 

merupakan bagian dari subsektor hortikultura yang berperan penting dalam 

diversifikasi pangan, peningkatan pendapatan petani, serta pengembangan ekonomi 

wilayah pedesaan. 

Jambu merupakan salah satu jenis buah yang populer di Indonesia, dengan 

berbagai macam yang memiliki karakteristik dan rasa yang berbeda.  Beberapa jenis 

jambu yang umum ditemukan antara lain jambu biji (Psidium guajava), jambu air 

(Syzygium aqueum), dan jambu kristal (Psidium guajava var. cristatum).  Jambu biji 

dikenal dengan kandungan vitamin C yang tinggi dan sering digunakan dalam bentuk 

jus atau selai, sedangkan jambu air memiliki rasa manis dan tekstur renyah, 

membuatnya populer sebagai buah segar (Kementerian Pertanian, 2022). Jambu 

kristal merupakan varietas unggulan yang banyak dibudidayakan karena nilai 

jualnya yang tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat (Sari dan 
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Rahmawati, 2023).  Keberagaman jenis jambu ini tidak hanya memperkaya 

konsumsi masyarakat, tetapi juga memberikan peluang ekonomi bagi para petani. 

 Jambu biji  merupakan salah satu jenis tanaman buah tropis yang telah lama 

dibudidayakan di Indonesia jauh sebelum munculnya varietas jambu kristal. 

Tanaman ini dikenal dengan buahnya yang beraroma khas, memiliki rasa manis 

sedikit asam, serta kaya akan serat, sehingga banyak dikonsumsi baik dalam bentuk 

segar maupun olahan. Seperti dijelaskan sebelumnya, jambu biji lokal dapat 

dikonsumsi langsung dan memiliki biji yang cukup banyak serta keras, namun 

keunggulannya terletak pada daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi 

lingkungan, produktivitas yang baik, serta perawatannya yang relatif mudah, 

sehingga menjadi salah satu komoditas buah unggulan di berbagai daerah tropis. 

Sebelum jambu kristal populer, jambu biji lokal inilah yang menjadi varietas utama 

dalam kegiatan budidaya dan perdagangan buah di pasar tradisional maupun modern 

(Sari et al., 2023). 

 Jambu kristal merupakan salah satu varietas unggul jambu biji yang 

dikembangkan melalui proses seleksi dan perbaikan varietas untuk menghasilkan 

buah dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan varietas jambu biji sebelumnya. 

Jambu kristal memiliki karakteristik berupa ukuran buah yang besar, daging buah 

tebal, biji yang sangat sedikit, rasa manis, serta tekstur renyah sehingga memiliki 

nilai ekonomi tinggi. Pengembangan jambu kristal bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan pasar terhadap buah jambu biji yang memiliki mutu konsumsi lebih baik 

dan daya tarik bagi konsumen. Meskipun memiliki beberapa kesamaan keunggulan 

dengan jambu Bangkok, seperti ukuran buah besar dan rasa yang manis, jambu 

kristal bukan merupakan turunan langsung dari jambu bangkok, melainkan 
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merupakan hasil pengembangan varietas jambu biji unggul melalui pemuliaan 

tanaman. 

 Jambu bangkok merupakan salah satu varietas jambu biji unggulan yang 

dikenal memiliki ukuran buah besar, daging tebal, rasa manis, serta tekstur renyah 

sehingga banyak diminati konsumen dan dibudidayakan oleh petani di berbagai 

daerah. Varietas ini juga memiliki keunggulan dalam produktivitas, ketahanan 

terhadap hama tertentu, dan adaptasi yang baik pada berbagai kondisi agroklimat, 

sehingga memberikan peluang ekonomi yang cukup menjanjikan di sektor 

hortikultura. Berdasarkan penelitian oleh Sari dan Wibowo (2020), jambu bangkok 

menjadi salah satu komoditas buah tropis yang menunjukkan peningkatan 

permintaan pasar domestik karena kualitas fisik dan masa simpan yang relatif lebih 

baik. 

 Teknologi produksi jambu kristal saat ini telah berkembang pesat seiring 

meningkatnya permintaan pasar terhadap buah dengan kualitas tinggi. Teknologi ini 

mencakup penggunaan bibit unggul hasil okulasi, penerapan sistem irigasi tetes 

untuk efisiensi air, serta pemupukan berimbang berbasis kebutuhan tanaman.  Selain 

itu, petani mulai memanfaatkan teknologi rumah lindung (greenhouse) atau paranet 

untuk melindungi tanaman dari hama, penyakit, dan curah hujan berlebih. 

Penggunaan pestisida nabati dan teknologi sensor tanah untuk mengukur 

kelembapan juga mulai diterapkan guna meningkatkan produktivitas dan menjaga 

kualitas buah. Menurut Rahmawati et al., (2022), penerapan teknologi modern dalam 

budidaya jambu kristal mampu meningkatkan hasil panen hingga 30% dibandingkan 

sistem konvensional. 
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 Praktik budidaya jambu kristal dilakukan melalui beberapa tahapan penting, 

mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemangkasan, pemupukan, hingga 

pengendalian hama dan penyakit. Lahan yang digunakan sebaiknya memiliki 

drainase baik dan pH tanah antara 5.5-7. Pemangkasan rutin dilakukan untuk 

membentuk tajuk tanaman yang ideal dan merangsang pertumbuhan bunga serta 

buah. Pemupukan dilakukan secara berimbang dengan pupuk organik dan anorganik, 

sementara pengendalian hama dilakukan secara terpadu agar tidak merusak kualitas 

buah. Panen biasanya dilakukan saat buah berumur 90-120 hari setelah bunga mekar 

dengan ciri kulit hijau muda dan tekstur keras (Wibowo dan Sulastri 2023). 

Dalam konteks ini, pertanian hortikultura, khususnya tanaman buah, semakin 

mendapatkan perhatian karena permintaan pasar yang terus meningkat. Jambu 

kristal, sebagai salah satu komoditas hortikultura unggulan, menawarkan peluang 

ekonomi yang signifikan bagi petani ( Badan Pusat Statistik, 2023). 

Minat dan konsumsi masyarakat terhadap jambu biji, khususnya jambu kristal, 

mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan meningkatnya 

kesadaran akan gaya hidup sehat dan pentingnya asupan buah-buahan bergizi. Jambu 

kristal diminati karena memiliki rasa manis, daging tebal, biji sangat sedikit, serta 

tekstur yang renyah dan segar. Selain dikonsumsi segar, jambu kristal juga banyak 

diolah menjadi jus, salad buah, hingga produk olahan seperti selai dan dodol ( Badan 

Pusat Statistik, 2023). 

 Konsumsi buah jambu kristal di Indonesia menunjukkan tren peningkatan 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat dan 

kebutuhan akan asupan buah-buahan alami. Jambu kristal dikenal memiliki tekstur 

renyah, biji sedikit, dan rasa manis yang disukai konsumen. Permintaan pasar 
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terhadap jambu kristal juga meningkat karena kemampuannya dikonsumsi segar 

maupun diolah menjadi berbagai produk seperti jus, salad buah, dan camilan sehat. 

Selain itu, perkembangan teknologi budidaya dan distribusi yang lebih baik turut 

memperluas akses masyarakat terhadap buah ini. Menurut Kementerian Pertanian 

(2022), konsumsi buah tropis seperti jambu kristal meningkat rata-rata 5–7% per 

tahun, terutama di wilayah perkotaan yang memiliki daya beli dan kesadaran gizi 

yang lebih tinggi. 

 Produksi jambu kristal di Indonesia menunjukkan tren peningkatan dari tahun 

ke tahun seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap buah ini yang 

dikenal memiliki rasa manis, sedikit biji, dan tekstur renyah. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), produksi jambu biji termasuk jambu kristal di 

beberapa daerah sentra seperti di Jawa dan di Sumatera ada di Lampung terus 

meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 5-8% per tahun. Produksi jambu biji di 

Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Produksi Tanaman Jambu Biji di Pulau Indonesia Pada Tahun 2023 

No Provinsi                                                          Produksi 

1. Jawa Tengah 1 099 888 

2. Jawa Timur 797 984 

3. Jawa Barat 780 910 

4. Lampung 155 644 

5. Nusa Tenggara Barat 131 188 

6. Sumatera Utara 111 618 

7. Sulawesi Selatan 109 557 

8. Aceh 92 950 

9. Yogyakarta 92 253 

10. 

11.   

Riau 

Sumatera Selatan 

80 515 

76 219 

 Jumlah 3 528 726 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 



 

 

 

7 

 

 Jambu kristal dikenal dengan keunggulan rasa, tekstur, dan nilai jualnya yang 

tinggi. Berdasarkan penelitian oleh Sari dan Rahmawati (2022), jambu kristal 

memiliki prospek pasar yang baik, baik di tingkat lokal maupun internasional. Hal 

ini menjadikannya pilihan yang menarik bagi petani di wilayah yang memiliki 

potensi budidaya yang baik 

Jambu  kristal  merupakan  komoditi  buah-buahan  hortikultura yang mulai 

dibudidayakan di Indonesia pada awal tahun 2009 (Herdiat et al., 2018).  Jambu 

Kristal  memiliki  kandungan  vitamin  A,  vitamin  B,  kalium,  magnesium,  

antioksidan  serta vitamin C lebih banyak empat kali dari buah jeruk. Buah ini 

memiliki rasa yang manis segar dengan tekstur yang daging yang tebal serta renyah. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki produksi jambu biji terbesar adalah 

Sumatera Selatan yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Produksi Tanaman Jambu Biji di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023    

No Kabupaten/Kota Produksi 

1. Ogan Komering Ulu Timur 35 882 

2. Muara Enim 10 547 

3. Musi Banyuasin 5 794 

4. Banyuasin 5 219 

5. Ogan Komering Ulu 4 073 

6. Musi Rawas 3 982 

7. Ogan Ilir 3 792 

8. Ogan Komering Ilir 2 272 

9. Kota Prabumulih 1 230 

10. Penukal Abab Lematang Ilir 912 

11. Lahat 642 

12. Empat Lawang 624 

13. Kota Lubuk Linggau 466 

14. Musi Rawas Utara 374 

15. Kota Palembang 161 

16. Kota Pagar Alam 134 

17. Ogan Komering Ulu Selatan 115 

 Total 76 219 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 
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 Berdasarkan Tabel 2, produksi jambu biji tertinggi terdapat di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur dengan total produksi sebesar 35 882 ton, diikuti oleh 

Kabupaten Muara Enim sebanyak 10 547 ton, dan Kabupaten Musi Banyuasin 

sebesar 5 794 ton. Sementara itu, produksi terendah tercatat di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan dengan 115 ton. 

 Jambu kristal menjadi salah satu varietas jambu biji yang banyak 

dikembangkan oleh petani karena memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

beberapa varietas jambu biji lainnya, termasuk jambu merah. Keunggulan tersebut 

meliputi ukuran buah yang relatif besar, daging buah tebal, tekstur renyah, rasa 

manis, serta jumlah biji yang lebih sedikit sehingga lebih disukai oleh konsumen. 

Selain itu, jambu kristal memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan permintaan pasar 

yang terus meningkat, sehingga menjadi salah satu pilihan komoditas hortikultura 

yang berpotensi memberikan keuntungan bagi petani. Keunggulan tersebut 

menjadikan jambu kristal lebih banyak dibudidayakan sebagai alternatif 

pengembangan usaha tani jambu biji. 

 Di Sumatera Selatan sendiri, jambu kristal mulai banyak dibudidayakan oleh 

petani di kawasan peri-urban (wilayah pinggir kota) seperti Kabupaten Banyuasin 

dan Ogan Ilir karena potensi ekonominya yang tinggi dan adaptasi tanamannya yang 

baik terhadap kondisi agroklimat daerah tersebut (Kementerian Pertanian, 2023). 

 Secara keseluruhan, total produksi jambu biji di Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun 2023 mencapai 76 219 ton. Angka ini menunjukkan bahwa komoditas 

jambu biji telah menjadi salah satu hasil hortikultura yang memiliki potensi ekonomi 

cukup besar di wilayah tersebut, terutama di daerah dengan kondisi agroklimat yang 

mendukung seperti Ogan Komering Ulu Timur dan Muara Enim. Variasi produksi 
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antarwilayah menggambarkan adanya perbedaan dalam faktor seperti luas lahan, 

intensitas budidaya, dan tingkat adopsi teknologi pertanian. 

 Pendapatan petani penting untuk dianalisis karena mencerminkan tingkat 

kesejahteraan dan kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 

melanjutkan kegiatan usahataninya. Analisis pendapatan membantu mengetahui 

apakah usaha tani yang dilakukan memberikan keuntungan layak atau justru 

merugikan. Informasi pendapatan yang jelas juga diperlukan untuk merumuskan 

kebijakan pertanian yang efektif, seperti subsidi, akses permodalan, serta perbaikan 

teknologi produksi. Menurut Putri (2021), analisis pendapatan usahatani berperan 

penting dalam mengukur efisiensi ekonomi dan menjadi dasar pengambilan 

keputusan dalam pengembangan usaha tani. 

 Selain itu, analisis terhadap biaya investasi penting untuk dianalisis karena 

menentukan kelayakan dan efisiensi suatu usaha sebelum dijalankan. Analisis biaya 

investasi membantu mengetahui apakah modal yang dikeluarkan dapat memberikan 

keuntungan yang sepadan, serta memperkirakan risiko finansial yang mungkin 

muncul. Dengan analisis yang baik, pelaku usaha dapat mengambil keputusan yang 

lebih tepat dan meminimalkan potensi kerugian di masa depan (Gittinger, 2021). 

Salah satu tempat di daerah Banyuasin yang memiliki usahatani jambu kristal 

adalah usahatani jambu kristal Nayla. Usahatani Jambu Kristal Nayla sudah berdiri 

sejak tahun 2019 dengan luas 10 000 m2. Data dari Dinas Pertanian setempat 

menunjukkan bahwa produksi jambu kristal di daerah ini mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Namun, meskipun ada peningkatan 

dalam produksi, banyak petani yang masih mengalami kesulitan dalam mengelola 

biaya produksi dan menentukan strategi pemasaran yang efektif. Maka peneliti 
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Finansial Usahatani 

Jambu Kristal di Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten 

Banyuasin”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah  sebagai berikut: 

1. Berapa besar penerimaan dan pendapatan usahatani Jambu Kristal Nayla di 

Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar tingkat kelayakan usahatani Jambu Kristal Nayla di Kelurahan 

Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis penerimaan, dan pendapatan  dalam usahatani Jambu 

Kristal Nayla di Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Untuk menghitung kelayakan pada usahatani Jambu Kristal Nayla di 

Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani memberikan informasi yang berguna tentang pengelolaan usaha 

tani, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. 

2. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar untuk 

studi-studi lanjutan yang lebih mendalam mengenai komoditas jambu kristal 

atau tanaman hortikultura lainnya. 

3. Bagi peneliti sendiri melalui penelitian ini, peneliti dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan usaha tani jambu kristal, serta 

meningkatkan keterampilan analisis data dan penelitian lapangan. 
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II. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Tanaman jambu kristal 

 

Tanaman jambu kristal adalah salah satu varietas jambu yang sangat populer 

di Indonesia. Jambu ini dikenal karena buahnya yang manis, renyah, dan berair, 

menjadikannya pilihan favorit di kalangan konsumen. Tanaman ini tergolong dalam 

famili Myrtaceae dan dapat tumbuh dengan baik di berbagai jenis tanah, terutama 

tanah yang subur dan memiliki drainase baik. Jambu kristal dapat mencapai tinggi 3 

hingga 8 meter dan memiliki batang yang tegak dengan daun yang lebat serta hijau 

mengkilap. Selain itu, tanaman ini juga memiliki kemampuan adaptasi yang baik 

terhadap perubahan iklim (Supriyadi, 2020) 

Jambu kristal merupakan varietas jambu biji yang berasal dari Taiwan dan 

mulai diperkenalkan ke Indonesia pada tahun 1991 melalui program kerja sama 

pertanian. Varietas ini merupakan hasil seleksi dari jambu biji tanpa biji yang 

dikembangkan oleh petani dan peneliti hortikultura di Taiwan untuk menghasilkan 

buah dengan daging tebal, tekstur renyah, dan rasa manis. Ciri khas utama jambu 

kristal adalah jumlah bijinya yang sangat sedikit (kurang dari 3%) serta ukurannya 

yang besar, sehingga cepat diminati oleh konsumen Indonesia. Seiring waktu, jambu 

kristal mulai banyak dibudidayakan di berbagai daerah Indonesia karena 

produktivitasnya tinggi dan tahan terhadap hama tertentu (Yulianto, 2021). 
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Umur ekonomis jambu kristal tergolong cukup panjang, yaitu dapat mencapai 

10–15 tahun dengan perawatan yang baik. Tanaman ini mulai berproduksi relatif 

cepat, yakni sekitar 8–12 bulan setelah tanam, dan dapat dipanen secara 

berkelanjutan sepanjang tahun. Puncak produktivitas biasanya terjadi pada usia 3–5 

tahun, di mana tanaman mampu menghasilkan buah dalam jumlah besar dan kualitas 

yang stabil. Setelah melewati umur produktif tersebut, produksi dapat menurun 

secara bertahap tergantung pada kondisi lingkungan, teknik pemangkasan, dan 

pemeliharaan tanaman. Oleh karena itu, manajemen kebun yang tepat sangat penting 

untuk mempertahankan umur ekonomis tanaman jambu kristal (Prabowo dan 

Haryanto, 2020). 

Jambu kristal tidak hanya dikenal karena rasanya yang enak, tetapi juga kaya 

akan kandungan nutrisi. Buahnya mengandung vitamin C, serat, dan antioksidan 

yang bermanfaat bagi kesehatan, seperti meningkatkan sistem imun dan membantu 

pencernaan. Selain dikonsumsi langsung, jambu kristal juga sering digunakan dalam 

pembuatan jus, salad, dan berbagai hidangan penutup. Dalam konteks pertanian, 

jambu kristal memiliki potensi ekonomi yang tinggi dan dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi petani setempat. Oleh karena itu, pengembangan budidaya jambu 

kristal sangat dianjurkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rahardjo, 

2021).  

 

a.  Sistem klasifikasi tanaman jambu  

 Sistem klasifikasi tanaman jambu kristal secara umum mengacu pada 

klasifikasi taksonomi jambu biji (Psidium guajava L.) sebagai induknya. 

Berdasarkan klasifikasi botani, jambu kristal termasuk dalam Kingdom Plantae, 
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Divisio Magnoliophyta (tumbuhan berbunga), Kelas Magnoliopsida (dikotil), Ordo 

Myrtales, Famili Myrtaceae, Genus Psidium, dan Spesies Psidium guajava L.  Jambu 

kristal merupakan salah satu kultivar unggulan dari spesies Psidium guajava yang 

dikembangkan melalui seleksi di Taiwan pada tahun 1991, lalu masuk ke Indonesia 

sekitar tahun 1990-an akhir dan mulai dibudidayakan secara luas pada tahun 2000-

an. Keunikan kultivar ini terletak pada daging buahnya yang tebal, renyah, berbiji 

sangat sedikit, serta rasa yang manis segar, sehingga banyak diminati untuk 

konsumsi segar maupun olahan (Sari dan Utami, 2022). 

 Dalam konteks agribisnis, klasifikasi jambu kristal tidak hanya mencakup 

taksonomi ilmiah, tetapi juga klasifikasi varietas berdasarkan karakter agronomis 

dan mutu buah. Menurut penelitian terbaru, jambu kristal tergolong sebagai varietas 

hortikultura bernilai ekonomi tinggi karena memiliki produktivitas tinggi, adaptif 

terhadap iklim tropis, dan dapat dibudidayakan sepanjang tahun. Selain itu, kultivar 

ini diklasifikasikan sebagai tanaman buah tropis dengan umur panen cepat, sekitar 

8–12 bulan setelah tanam, dan umur ekonomis tanaman dapat mencapai lebih dari 

10 tahun jika dikelola dengan baik (Hasanah et al., 2023). Klasifikasi ini penting 

dalam menentukan teknik budidaya, perlakuan pascapanen, serta strategi pemasaran 

yang tepat untuk meningkatkan daya saing produk jambu kristal di pasar domestik 

maupun ekspor. 

 

b.   Morfologi tanaman jambu  

 Budidaya tanaman jambu, khususnya jambu kristal, memerlukan biaya 

investasi awal yang mencakup pembelian bibit unggul, persiapan lahan, pembuatan 

lubang tanam, dan pengadaan sarana produksi seperti pupuk, pestisida, serta sistem 
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irigasi sederhana. Biaya investasi juga digunakan untuk pembangunan infrastruktur 

pendukung seperti pagar pelindung dan saluran air agar tanaman dapat tumbuh 

dengan optimal. Besarnya investasi awal sangat bergantung pada luas lahan, jumlah 

pohon yang ditanam, serta teknologi budidaya yang diterapkan. Menurut 

Kementerian Pertanian (2023), penggunaan bibit berkualitas dan pengelolaan lahan 

yang baik menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas jambu 

sekaligus mempercepat pengembalian modal investasi. 

 Selain biaya awal, biaya operasional dan pemeliharaan juga menjadi 

komponen penting dalam analisis investasi budidaya jambu. Biaya ini meliputi 

tenaga kerja untuk penyiraman, pemangkasan, penyiangan, pengendalian hama dan 

penyakit, serta pemupukan secara rutin. Meskipun memerlukan investasi dan biaya 

pemeliharaan yang cukup besar, usaha budidaya jambu tetap tergolong 

menguntungkan karena memiliki masa produktif panjang, yakni mencapai 10–15 

tahun (Rachmawati et al, 2022). 

 

1. Akar 

Sistem perakaran jambu kristal umumnya adalah akar tunggang yang 

berkembang dengan cabang-cabang akar yang lebih kecil. Akar tunggang ini tumbuh 

lurus ke bawah, menembus tanah untuk mencari air dan nutrisi, sementara akar 

serabut membantu dalam penyerapan di lapisan tanah yang lebih dangkal. Akar 

serabut ini penting untuk adaptasi tanaman terhadap berbagai kondisi tanah. 

Keberadaan akar serabut yang mampu masuk ke kedalaman tanah memungkinkan 

tanaman untuk lebih efisien dalam menyerap air dan unsur hara yang dibutuhkan 

(Syahid, et al 2021). 
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2. Batang 

 Batang jambu kristal memiliki bentuk bulat dan berkayu, dengan tekstur yang 

keras dan ulet. Batangnya dapat tumbuh tegak dan memiliki percabangan simpodial, 

di mana setiap ranting berpotensi menghasilkan buah. Warna batang biasanya coklat, 

dan permukaannya bisa licin dengan kulit batang yang tipis dan mudah terkelupas. 

Batang yang kuat ini mendukung pertumbuhan tajuk tanaman dan produksi buah 

yang lebat (Elfianis, 2022). 

 

3. Daun 

 Daun jambu kristal adalah daun tunggal yang berbentuk bulat telur dengan tepi 

daun yang rata. Letak daunnya berhadapan (opposite) pada batang. Permukaan daun 

bagian atas terasa kasar dan terlihat mengkilap, sedangkan permukaan bawahnya 

juga kasar. Warna daun muda adalah hijau muda, yang kemudian berubah menjadi 

hijau tua seiring dengan bertambahnya usia daun. Daun yang kaku membantu 

tanaman menahan kekeringan dan serangan hama (Umah, 2023). 

 

4. Bunga 

 Bunga jambu kristal tergolong sebagai bunga sempurna karena memiliki organ 

jantan dan betina dalam satu bunga. Bunga ini umumnya muncul di ketiak daun atau 

di ujung ranting. Bunga jambu kristal sangat mirip dengan bunga jambu biji pada 

umumnya. Warna bunga jambu kristal umumnya putih dan memiliki aroma yang 

harum. Pembuahan bunga dapat terjadi melalui penyerbukan yang dibantu oleh 

angin atau serangga, atau bahkan tanpa penyerbukan melalui partenokarpi (Elfianis, 

2022).  
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5. Buah 

 Buah jambu kristal memiliki bentuk yang agak gepeng dengan tonjolan yang 

tidak merata. Berat buah bisa mencapai 250-500 gram. Daging buahnya berwarna 

putih cerah dan renyah, dengan rasa manis. Salah satu ciri khas jambu kristal adalah 

jumlah bijinya yang sedikit, bahkan ada yang hampir tanpa biji. Kulit buah berwarna 

hijau muda atau kuning kehijauan saat matang (Lusyani, 2019). 

 

2. Konsep Produksi 

 Konsep produksi dalam pertanian merujuk pada proses mengubah berbagai 

input seperti lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan teknologi menjadi output berupa 

hasil panen atau produk pertanian. Proses produksi ini dipengaruhi oleh faktor 

biologis, lingkungan, dan manajemen usahatani sehingga hasil yang diperoleh setiap 

petani dapat berbeda meskipun menggunakan input yang sama. Dalam kajian 

ekonomi pertanian, produksi dipandang sebagai hubungan antara jumlah input yang 

digunakan dengan jumlah output yang dihasilkan yang disebut sebagai production 

function (Soekartawi, 2020). 

 Produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh kualitas input yang digunakan dan 

kemampuan petani dalam menerapkan teknologi budidaya. Faktor seperti 

ketersediaan air, kesuburan tanah, varietas unggul tanaman, pengendalian hama, 

serta penggunaan sarana produksi menjadi kunci peningkatan produktivitas. Selain 

itu, inovasi teknologi seperti sistem irigasi tetes, pupuk hayati, dan penggunaan alat 

mekanisasi terbukti meningkatkan efisiensi usaha tani. Menurut Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan, 2021), modernisasi teknologi mampu 
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meningkatkan produktivitas tanaman hortikultura hingga 15–25% dibanding metode 

tradisional. 

3. Konsep harga 

 Konsep harga dalam pertanian pada dasarnya menggambarkan nilai tukar 

suatu komoditas pertanian yang terbentuk melalui interaksi antara penawaran dan 

permintaan di pasar. Harga komoditas pertanian cenderung lebih berfluktuasi 

dibandingkan sektor lain karena sangat dipengaruhi oleh faktor musiman, cuaca, dan 

ketidakpastian produksi. Menurut Nurhayati (2020), ketidakstabilan harga ini 

merupakan karakteristik utama sektor pertanian karena produksi tidak selalu dapat 

dikendalikan secara penuh oleh petani. 

 Harga dalam pertanian juga berperan sebagai insentif ekonomi bagi petani 

dalam menentukan jumlah produksi yang akan dihasilkan. Ketika harga naik, petani 

terdorong meningkatkan produksi, sedangkan ketika harga turun, terjadi 

kecenderungan penurunan suplai komoditas. Suryani dan Prasetyo (2020) 

menjelaskan bahwa harga menjadi indikator penting dalam pengambilan keputusan 

usahatani karena menentukan besarnya keuntungan, pendapatan, dan kelayakan 

usaha yang dijalankan petani. 

 Selain itu, perubahan harga komoditas pertanian sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah, seperti subsidi, penetapan harga dasar, dan kebijakan impor–

ekspor. Hidayat (2020) menyatakan bahwa intervensi pemerintah diperlukan untuk 

menjaga stabilitas harga demi melindungi petani dan konsumen, terutama pada 

komoditas pangan strategis. Oleh karena itu, konsep harga dalam pertanian tidak 
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hanya dipengaruhi pasar, tetapi juga faktor institusional dan struktural dalam sistem 

agribisnis. 

4. Konsep biaya 

 Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang 

yang terjadi atau yang memungkinkan akan terjadi untuk tujuan tertentu (Salindeh, 

2015).  Sedangkan, menurut Santi et al., (2019) biaya dalam arti sempit adalah harga 

pokok merupakan harga pertukaran dari sumber ekonomi yang dikorbankan atau 

diserahkan untuk mendapatkan suatu barang atau jasa dan beban merupakan 

pengrobanan yang diperlukan dalam rangka merealisasikan pendapatan. 

 

5.  Konsep penerimaan dan pendapatan 

 Penerimaan dan pendapatan adalah dua istilah yang sering digunakan dalam 

akuntansi dan manajemen keuangan, tetapi memiliki arti yang berbeda. Penerimaan 

merujuk pada semua uang yang diterima oleh perusahaan dari berbagai sumber, 

termasuk penjualan, investasi, dan pinjaman, tanpa memperhatikan periode 

akuntansi. Sementara itu, pendapatan adalah jumlah uang yang diakui sebagai hasil 

dari kegiatan operasional perusahaan, seperti penjualan barang atau jasa, selama 

periode tertentu. Memahami perbedaan antara keduanya penting untuk analisis 

kinerja keuangan dan pengambilan keputusan, karena pendapatan mencerminkan 

keberhasilan operasional, sedangkan penerimaan menunjukkan arus kas yang actual 

(Kimmel, et al 2020). 
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6. Konsep analisis finansial 

 Analisis finansial adalah proses untuk menilai kondisi keuangan, biaya, 

penerimaan, pendapatan, serta kelayakan suatu usaha berdasarkan data keuangan. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah suatu usaha memberikan 

keuntungan dan layak untuk dijalankan atau dikembangkan.  Kemudian, analisis 

usaha di bagi menjadi 2 konsep biaya antara lain :  

 

a. Konsep biaya investasi 

 Biaya investasi merupakan semua biaya yang dikeluarkan dan terpakai habis 

di awal memulai usaha dimana jumlahnya relatif besar. Biaya investasi ditanamkan 

atau dikeluarkan pada suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan dalam 

periode yang akan datang, yakni selama usaha tersebut dijalankan.  Biaya ini 

meliputi investasi lahan, bibit, serta pengadaan peralatan seperti cangkul, sprayer, 

dan selang air. 

 

b. Kosep biaya operasional 

 Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan 

kegiatan budidaya jambu kristal dari awal hingga panen. Biaya ini mencangkup 

semua pengeluaran yang terkait langsung dengan perawatan tanaman jambu kristal 

dan pengoperasian yang terkait fasilitas pertanian.  Pengolahan biaya operasional 

yang efesien adalah kunci untuk mencapai profitabilitas dalam budidaya jambu 

kristal.  Memperhatikan setiap komponen biaya dapat mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya dan meminimalkan pemborosan yang tidak diinginkan. 
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 Menurut Maruta (2018), dalam kegiatan usaha biaya operasional 

dikelompokan menjadi dua komponen yaitu biaya langsung (direct cost) dan biaya 

tidak langsung (indirect cost). 

 

7. Konsep cashflow (arus kas) 

  Menurut Ati (2018), arus kas (cash flow) merupakan alat yang 

menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu 

dalam analisis ini penulis akan memperlihatkan rencana arus kas tahun 2019 dan 

realisasi tahun 2019.  Analisis arus kas (cash flow) dimaksudkan untuk mengentahui 

kapan perusahaan mengalami kekerungan dan kelebihan kas, yang mana sebelumnya 

tela digambarkan pada analisis penggunaan kas. 

 

8. Kreteria investasi 

 Kreteria investasi dapat digunakan untuk mengetahui layak atau tidaklayak 

suatu usaha untuk dijlankan atau disebut dengan analisis kelayakan finansial.  

Sehingga hasil perhitungan analisis kelayakan finansial ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan, apakah modal usaha yang ditanam 

lebih baik pada usahatani jambu kristal atau di investasi ke lembaga keuangan seperti 

bank dan lainnya untuk menilai kelayakan finansial dapat menggunakan beberapa 

kreteria kelayakan investasi antara Gross B/C, Net Present Value (NPV), Internal 

Rate Of Return (IRR), Net Benefit Cost Ration (Net B/C Ration), Profitability ratio.  

Nilai NPV dan IRR ditentukan dengan menggunakan suku bunga yang berlaku 

(Puspitasari dan Dwiastuti, 2018). 
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a. Gross B/C  

 Perbandingan antara benefit kotor yang telah didiskon dengan cost secara 

keseluruhan yang telah didiskon (Arifin et al .,2018) berikut rumus perhitungan  

 Gross B/C:  

    

Keterangan: 

Gross B/C       =Gross Benefit Cost Ration 

Bt   =Penerimaan kotor usaha pada tahun ke-1 hingga tahun ke-n 

Ct    =Biaya (cost) usaha pada tahun ke-1 hingga tahun ke-n 

n    =umur usaha 

i    =tingkat suku bunga ke-1 hingga ke-n 

t    =tahun (tahun ke-1 sampai tahun ke-n) 

 

Jika: 

Gross B/C >1 berarti proyek (usaha)layak untuk dijalankan 

Gross B/C >1 berarti proyek tidak layak untuk dijalankan 

Gross B/C = 1 berarti proyek dalam keadaan titik impas (tidak untung dan tidak rugi). 

 

 

b.  Net B/C 

 Net Benefit Cost Ration (Net B/C) perbandingan antar benefit bersih yang telah 

dipresent valuekan positif dengan benefit bersih yang telah dipresent valuekan 

negatif (Puspitasari dan Dwiastusi, 2018). Rumus Net B/C adalah sebagai berikut : 

     

 

 

 

 

Keterangan: 

Bt    =Benefit  (Penerimaan) pada tahun ke-t (Rp) 

Ct    =Biaya pada tahun ke-t (Rp)  
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i    =Tingkat bunga yang berlaku (%) 

t     =Jangka waktu proyek (0,1,2,3,……5) 

 

 

Jika: 

Net B/C >1, berarti usaha layak untuk diusahakan 

Net B/C <1, berarti usaha tidak layak untuk diusahakan 

Net B/C = 1, berarti usaha berada di titik impas (tidak untung dan tidak rugi). 

 

 

c. NPV (Net Present Value) 

 Selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang telah di present valuekan atau 

arus kas yang diperkirakan pada masa yang akan datang yang didiskontokan 

padasaat ini (Nursamsi, 2018).  Secara singkat, formula untuk Net Present Value 

adalah sebagai berikut : 

     

Keterangan : 

Bpt     =Benefit (Penerimaan) kotor usaha pada tahun ke-t (Rp) 

Cpt    =Biaya kotor usaha pada tahun ke-t (Rp) 

i    =tingkat suku bunga pada tahun diadakan penelitian (%) 

t     =periode dilaksankan proyek (t=1,2,3….5) 

n    =umur usaha (tahun) 

 

Jika: 

NPV > 0 : usaha layak dilaksanakan 

NPV = 0 : usaha masih layak dilaksanakan 

NPV< 0 : usaha tidak layak dilaksanakan 

 

 

d. IRR (Internal Rate of Return) 

 Internal Rate of Return (IRR) merupakan tingkat suku bunga maksimum yang 

dapat dibayar untuk sumberdaya karena bisnis membutuhkan dana lagi untuk biaya 
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operasi dan investasi dan bisnis baru sampai pada tingkat pulang modal (Nursamsi, 

2018). Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

    

 

 

Keterangan : 

i1    =Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV 1 (%) 

i2    =Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV 2 (%) 

NPV1   =Net Present Value 1 (Rp) 

NPV2   =Net Present Value 2 (Rp) 

IRR    =Internal Rate of Return (%) 

 

Jika : 

IRR > 1, berarti usaha ini bisa dilanjutkan 

IRR < 1, berarti usaha ini lebih baik di tolak  

 

 

e. Return On Investment (ROI) 

 Menurut Maulita (2018), Return On Investment atau Return On Assets 

merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.  

Dengan mengetahui rasio ini, dapat diketahui apakah perusahaan efesien dalam 

memanfaatkan dalam kegiatan operasional perusahaan.  

Rumus dari Return On Investment (ROI) : 

 

    

 

 

Keterangan :  

Laba    =Keuntungan dari penjualan jambu 

Investasi   =Biaya yang dikeluarkan para investor untuk penghasilan tambahan 
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B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian Saikhu (2023) Pengambilan data menggunakan jenis data primer 

dan sekunder, data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan menggunakan 

kuesioner, kepada kelompok tani, sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari 

instansi terkait seperti; data potensi Desa Tlekung, BPS Kota Batu. Desa Tlekung 

merupakan salah satu desa dengan jumlah lahan budidaya jambu Kristal yang paling 

banyak di Kota Batu. Analisis finansial menggunakan penghitungan pendapatan, 

nilai R/C Rasio, Net B/C, BEP Produksi, dan BEP Harga dan Payback Period (PP). 

Usaha budidaya jambu kristal di Kelompok Tani Harapan Jaya Dan Sumber Urip, 

Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur layak dan 

menguntungkan untuk dijalankan dari pendapatan sebesar Rp38.283.750 ha , nilai 

R/C Rasio 2.1, Net B/C 1.1, BEP Produksi 2 927 kg/ha, dan BEP Harga  

Rp2.963/kg, PP 1,5 tahun atau dengan periode panen 6 kali. 

 Penelitian Hasanah (2023) Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Metode yang digunakan untuk menentukan lokasi penelitian adalah menggunakan 

purposive, dengan metode penentuan sampel menggunakan Snowball Sampling 

yaitu penentuan sampel yang mula-mula kecil kemudia menjadi membesar. Sampel 

penelitian ini berjumlah 45 responden petani jambu kristal yang ada di Desa 

Rejosari. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan (1) pendapatan petani jambu kristal adalah Rp661.041 

perpanen yang dimana hasil tersebut tergolong rendah. (2) produktivitas usahatani 

jambu kristal di Desa Rejosari mencapai 3 kg/Pohon.  
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 Penelitian Harni (2023) Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskritif. Unit analisis adalah usahatani jambu kristal dan lembaga pemasaran di 

Desa Dasan Tapen Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat. Teknik penentuan 

petani responden secara sensus dengan jumlah responden sebanyak 5 orang petani, 

sedangkan untuk Lembaga pemasaran secara snowball sampling dengan jumlah 

respondenm sebanyak 17 pedagang jambu kristal. Jenis data adalah data kuantitatif 

dan kualitatif. Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Analisis data 

yaitu: menganalisis biaya dan pendapaatan, R/C ekonomi dan efesiensi pemasaran. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) rata-rata biaya produksi dalam usahatani 

jambu kristal yaitu sebesar Rp55.154.016,79/ha dan rata-rata pendapatan sebesar 

Rp38.889.148,68/ha. (2) efesiensi ekonomi usahatani jambu kristal yaitu R/C 

sebesar 1,71 per LG. (3) efesiensi pemasaran jambu kristal termasuk efisien karena 

diperoleh share petani > 60% dan distribusi keuntungan berkisar antara 0.5-1. 

 Penelitian Ramdhona (2019). Penelitian dilaksankan menggunkan metode 

studi kasus Teknik pengambilan sampel petani menggunakan purposive sampling 

atau sampel yang sengaja dipilih atas pertimbangan petani pertama yang menanam 

jambu kristal sebagai lahan percontohan di Desa Bangunsari Kecamatan Pamarican 

Kabupaten Ciamis. Hasil analisi menunjukan, bahwa usahatani jambu kristal pada 

pengembangan budidaya di Desa Bangunsari layak dilaksankan, melihat beberapa 

kriteria diperoleh hasil sebagai berikut: (a) Net Present Value (NPV) Rp21.010.958, 

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 1.3, dan Internal Rate of Return (IRR)16.64 persen 

; (b) Payback Periods dicapai 2 tahun 4 bulan. 

 Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Mahdi (2025).  Penelitian ini 

pada komoditi tanaman melon di kota Palembang.  Penentuan  lokasi dilakukan 
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dengan pertimbangan karena The Zafarm merupakan salah satu tempat yang 

melakukan budidaya melon dalam greenhouse. Dari proses yangdilakukan The 

Zafarm mengeluarkan biaya investasi sebesar   Rp419.137.984, penerimaan sebesar 

Rp915.000.000,  serta  pendapatan  sebesar  Rp586.635.000,  Hasil  perhitungan 

menggunakan  beberapa  kriteria  investasi  dapat  diketahui  bahwa  usahatani  melon 

hidroponik di The Zafarm layak dikembangkan. 

 

C. Model Pendekatan 

Gambar 1. Model pendekatan diagramatik 

Keterangan : 

                                       : Melakukan 

 ────────────    : Terdiri Dari 

──────────── ► : Mempengaruhi 
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D.  Batasan Operasional  

 Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsir variabel- 

variabel atau istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dibuatkan 

konsep operasional yaitu sebagai berikut: 

1.  Penelitian dilakukan di Kebun Jambu Kristal Nayla di Kelurahan Mariana, 

Kecamatan Banyuasin 1, Kelurahan Banyuasin  yang merupakan wilayah 

dengan potensi pertanian yang baik untuk  jambu kristal Nayla. 

 2.   Waktu penelitian dilakukan di tahun ke 5 musim panen Bulan Agustus - 

 September 2025. 

 3.  Proses produksi adalah kegiatan yang melibatkan beberapa tahapan seperti                

 pengolahan lahan, penanaman, perawatan, dan pamanenan tanaman. 

 4.   Produksi jambu kristal merupakan hasil panen dari tanaman jambu kristal 

 (kg/th). 

 5. Biaya investasi adalah seluruh biaya awal yang dikeluarkan oleh suatu 

 perusahaan atau individu untuk memperoleh aktiva tetap atau proyek yang 

 diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di masa mendatang (Rp). 

6.  Biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan 

 buah    jambu kristal  (Rp/kg). 

 7.  Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemilik usaha yang jumlahnya 

 dipengaruhi atau tidak tergantung pada jumlah produksi jambu kristal. Biaya 

 tetap terdiri dari biaya penyusutan alat ( Rp/th). 
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 8.  Biaya variable adalah biaya yang dikeluarkan  oleh pemilik usaha yang 

 jumlahnya dipengaruhi jumlah produksi,  seperti biaya bahan baku, biaya tenaga 

 kerja (Rp/th). 

 9.  Harga jual adalah harga rata – rata penjualan jambu kristal yang berlaku pada 

 saat penelitian (Rp/kg). 

 10. Penerimaan adalah total produksi dikalikan dengan harga jual (Rp/kg). 

 11. Pendapatan adalah penerimaan dikurang dengan biaya total produksi jambu 

 kristal  (Rp/kg). 

 12. Gross B/C (Gross Benefit Cost Ration) adalah metode menghitung penerimaan 

 kotor dari tahun ke satu usaha dijalankan sampai seterusnya pada usahatani 

 jambu kristal Nayla. 

 13.  Net B/C ( Net Benefit Cost Ration) adalah metode menghitung selisih antara 

 nilai investasi dengan nilai sekarang pada usahatani jambu kristal Nayla. 

 14. IRR ( Internal Rate Of Return) adalah metode menghitung suku bunga yang 

 mampu menyamakan nilai sekarang dari investasi dengan nilai sekarang dan 

 penerimaan kas bersih daru usahatani jambu kristal Nayla. 

 15. ROI (Return On Invesment) suatu metode yang digunakan untuk mengukur 

 tingkat kemampuan. 
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III. PELAKSANAAN  PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Jambu Kristal Nayla jalan Sungai Dua, 

Lr Venes Sambirejo, Kel Mariana, Kec Banyuasin 1, Kab Banyuasin Provinsi 

Sumatra Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) 

dikarenakan Kebun Jambu Kristal Nayla merupakan salah satu tempat melakukan 

budidaya jambu kristal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 - 

Februari 2026. 

 

B. Metode Penelitian   

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 

Adapun menurut Creswell dalam Assyakurrohim et al., (2023), studi kasus 

merupakan sebuah jenis penelitian yang menetapkan ekplorasi terhadap suatu sistem 

terikat dan kasus/beberapa kasus dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data 

mendalam dan melibatkan beberapa sumber informasi dalam suatu konteks. Selain 

itu, studi kasus juga dilakukan untuk memperoleh pengertian yang mendalam dan 

menganlisa secara lebih intensif tentang sesuatu terhadap individua atau kelompok. 

Dalam metode ini penelitian secara langsung datang ke lokasi penelitian dan 

melakukan wawancara dengan pengelola usahatani Kebun Jambu Kristal Nayla. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data meliputi biaya usahatani Jambu 

Kristal.  
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C. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder.  Untuk mendapatkan data primer dilakukan dengan 

mengadakan wawancara secara langsung kepada responden melalui tanya jawab 

lisan dan secara tertulis dengan menggunakan alat bantu berupa kuisioner yang telah 

ditentukan sebelumnya. Selain itu menunjang data primer dalam membahas 

permasalahan penelitian juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

perpustakan, buku – buku, jurnal yang berkaitan dengan jambu kristal, Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatra Selatan. 

 

D. Pengolahan dan Analisis Data 

Metode pengolahan dan analisi data dilakukan secara tabulasi dan deskriptif. 

Untuk mengetahui berapa besar biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan dari 

usaha jambu kristal. Data yang diperoleh secara tabulasi merupakan data yang 

diambil dari lapangan dan dilanjutkan dengan analisis matematis sebagai berikut: 

 Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, berapa besar biaya 

penerimaan dan pendapatan dalam usahatani jambu kristal Nayla. rumus sebagai 

berikut:  

 

1.  Biaya Investasi 

 BI=Bauj 

Keterangan: 

BI  = Biaya investasi (Rp/ha) 

Bauj = Biaya awal usaha jambu kristal 
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2.  Biaya Operasional 

Bop=BI+Btl 

  

 Keterangan: 

 Bop =Biaya Operasional (Rp/th) 

 BI = Biaya Langsung (Rp/th) 

 Btl = Biaya tidak langsung (Rp/th) 

 

 

3.  Biaya Total 

BT=BP+Bop 

 

 Keterangan: 

 BT = Biaya Total (Rp/th) 

 BP =Biaya Investasi (Rp/th) 

 Btl =Biaya Operasional (Rp/th) 

 

 

4.  Untuk mengukur pendapatan usahatani jambu kristal Nayla terlebih dahulu 

mencari total penerimaan yang diperoleh usahatani jambu kristal Nayla. Untuk 

menghitung total penerimaan usahatani dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Pn = Y x Hy 

  

 Keterangan : 

 Pn  = Penerimaan (Rp/th) 

 Y  = Produksi (Kg)  

 Hy = Harga Jual (Rp/Kg)  

 

 

5.  Setelah didapatkan biaya total dan total penerimaan kemudian, dilakukan 

 perhitungan pendapatan. Pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah 

penghasilan  yang diterima oleh yang melakukan usahatani jambu kristal Nayla 

(La jauda et al .,2016). Perhitungan dapat dirumuskan sebagai berikut :   
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Pd = Pn-BT 

 

 Keterangan :  

 Pd  = Pendapatan (Rp/th) 

 Pn  = Penerimaan (Rp/th)  

 BT  = Biaya Total (Rp/th) 

 

 Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yaitu untuk menghitung 

tingkat kelayakan pada usahatani jambu kristal Nayla.  Dengan menggunkan rumus 

kelayakan usahatani jambu kristal Nayla yaitu Gross B/C, Net Present Value  (NPV), 

Internal Rate Of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio  (Net B/C Ratio), Profitability 

ratio  (Puspitasari dan Dwiastusi, 2018). 

 

a.   Gross B/C  

 Perbandingan antara benefit kotor yang telah didiskon dengan cost secara 

keseluruhan yang telah didiskon (Arifin et al .,2018) berikut rumus perhitungan  

 Gross B/C:  

 

 

Keterangan: 

Gross B/C   =Gross Benefit Cost Ration 

Bt     =Penerimaan kotor usaha pada tahun ke-1 hingga tahun ke-n 

Ct    =Biaya (cost) usaha pada tahun ke-1 hingga tahun ke-n 

n    =umur usaha 

i    =tingkat suku bunga ke-1 hingga ke-n 

t    =tahun (tahun ke-1 sampai tahun ke-n) 

 

 

Jika: 

Gross B/C >1 berarti proyek (usaha)layak untuk dijalankan 

Gross B/C >1 berarti proyek tidak layak untuk dijalankan 

Gross B/C = 1 berarti proyek dalam keadaan titik impas (tidak untung dan tidak rugi). 
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b.  Net B/C 

 Net Benefit Cost Ration (Net B/C) perbandingan antar benefit bersih yang telah 

dipresent valuekan positif dengan benefit bersih yang telah dipresent valuekan 

negatif (Puspitasari dan Dwiastusi, 2018). Rumus Net B/C adalah sebagai berikut : 

     

 

 

Keterangan: 

Bt    =Benefit  (Penerimaan) pada tahun ke-t (Rp) 

Ct    =Biaya pada tahun ke-t (Rp)  

i    =Tingkat bunga yang berlaku (%) 

t     =Jangka waktu proyek (0,1,2,3,……5) 

 

Jika: 

Net B/C >1, berarti usaha layak untuk diusahakan 

Net B/C <1, berarti usaha tidak layak untuk diusahakan 

Net B/C = 1, berarti usaha berada di titik impas (tidak untung dan tidak rugi). 

 

 

c. NPV (Net Present Value) 

 Selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang telah di present valuekan atau 

arus kas yang diperkirakan pada masa yang akan datang yang didiskontokan 

padasaat ini (Nursamsi, 2018).  Secara singkat, formula untuk Net Present Value 

adalah sebagai berikut : 

     

Keterangan : 

Bpt     =Benefit (Penerimaan) kotor usaha pada tahun ke-t (Rp) 

Cpt    =Biaya kotor usaha pada tahun ke-t (Rp) 

i    =tingkat suku bunga pada tahun diadakan penelitian (%) 

t     =periode dilaksankan proyek (t=1,2,3….5) 
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n    =umur usaha (tahun) 

 

Jika: 

NPV > 0 : usaha layak dilaksanakan 

NPV = 0 : usaha masih layak dilaksanakan 

NPV< 0 : usaha tidak layak dilaksanakan 

 

 

d. IRR (Internal Rate of Return) 

 Internal Rate of Return (IRR) merupakan tingkat suku bunga maksimum yang 

dapat dibayar untuk sumberdaya karena bisnis membutuhkan dana lagi untuk biaya 

operasi dan investasi dan bisnis baru sampai pada tingkat pulang modal (Nursamsi, 

2018). Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

 

i1    =Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV 1 (%) 

i2    =Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV 2 (%) 

NPV1   =Net Present Value 1 (Rp) 

NPV2   =Net Present Value 2 (Rp) 

IRR    =Internal Rate of Return (%) 

 

Jika : 

IRR > 1, berarti usaha ini bisa dilanjutkan 

IRR < 1, berarti usaha ini lebih baik di tolak  

 

 

e. Return On Investment (ROI) 

 Menurut Maulita (2018), Return On Investment atau Return On Assets 

merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.  

Dengan mengetahui rasio ini, dapat diketahui apakah perusahaan efesien dalam 

memanfaatkan dalam kegiatan operasional perusahaan.  

Rumus dari Return On Investment (ROI) : 
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Keterangan :  

Laba    =Keuntungan dari penjualan jambu 

Investasi   =Biaya yang dikeluarkan para investor untuk penghasilan tambahan 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.   Deskripsi Wilayah 

1. Letak dan batas wilayah 

Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Secara administratif, Kelurahan Mariana berada di wilayah 

Kecamatan Banyuasin I yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin sendiri merupakan 

hasil pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin dan memiliki peran penting dalam 

sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan di Sumatera Selatan. Adapun batas 

wilayah Desa Mariana sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Muara Telang, Air Salek, dan Air  

 Kumbang. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rambutan. 

3.  Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Air Kumbang. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Muara Telang, Talang Kelapa, dan 

 Kota Palembang 

 Kebun jambu kristal Nayla terletak pada kawasan pertanian dengan kondisi 

topografi relatif datar dan mudah diakses melalui jalan darat oleh kendaraan roda 

dua maupun roda empat. Secara geografis, jarak kebun sekitar 2-3 km dari pusat 

Kelurahan Mariana, 5-7 km dari Kantor Kecamatan Banyuasin I, 35-45 km dari pusat 

pemerintahan Kabupaten Banyuasin di Pangkalan Balai, serta 25-30 km dari Kota 

Palembang sebagai pusat pemasaran utama, sehingga letaknya yang strategis 
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tersebut memudahkan proses distribusi dan pemasaran hasil panen jambu kristal 

serta membantu menekan biaya transportasi. 

 Lokasi kebun jambu kristal berada di kawasan pertanian masyarakat dengan 

kondisi lahan relatif datar dan jenis tanah yang cukup subur sehingga mendukung 

pertumbuhan tanaman hortikultura. Luas lahan yang digunakan untuk usahatani 

jambu kristal kurang lebih ±1 hektar (atau disesuaikan dengan luas aktual penelitian), 

yang dimanfaatkan secara intensif untuk kegiatan budidaya mulai dari penanaman, 

pemeliharaan, hingga panen. Luas wilayah kebun tersebut memungkinkan 

pengelolaan tanaman secara optimal serta memberikan peluang produksi yang 

berkelanjutan dalam mendukung peningkatan pendapatan usahatani. 

 

 

2. Keadaan geografis dan topografi 

 Kelurahan Mariana berada di Kecamatan Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia, dengan titik koordinat sekitar 2° 58′44″ - 2° 

58′54″ LS dan 104° 52′03″ - 104° 53′05″ BT, yang menunjukkan posisinya di bagian 

timur wilayah Sumatera Selatan. Titik ketinggian wilayah ini relatif rendah yakni 

sekitar 8-10 m di atas permukaan laut (dpl), mencerminkan kondisi dataran rendah 

pesisir yang dipengaruhi oleh sistem sungai dan pasang surut air laut sehingga 

topografinya dominan datar dan rendah (tidak bergelombang) dan sangat 

mendukung kegiatan pertanian dan hortikultura. Wilayah ini termasuk dalam daerah 

beriklim tropis dengan suhu udara rata-rata harian berkisar sekitar 26 °C - 30 °C, 

curah hujan merata sepanjang tahun, serta kelembapan udara yang tinggi sehingga 

menciptakan kondisi iklim yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman seperti jambu 



 

 

 

39 
 

kristal.  Gejala cuaca di Mariana umumnya menunjukkan suhu siang hari berkisar 24 

°C - 28 °C dan kelembapan tinggi, mencerminkan pola iklim tropis basah khas 

daerah pesisir Sumatera Selatan. 

 

3. Keadaan penduduk 

 Jumlah penduduk Desa Mariana adalah 10 255 jiwa pada tahun 2025 terdiri 

dari 5 148 jiwa laki-laki dan 5 107 jiwa perempuan, menunjukkan komposisi jenis 

kelamin yang relatif seimbang di wilayah ini. Kondisi penduduk tersebut tersebar di 

sejumlah wilayah RT/RW yang menjadi bagian dari organisasi masyarakat 

desa/kelurahan, dengan total 2 789 kepala keluarga (KK) yang tercatat sebagai unit 

rumah tangga aktif di wilayah Mariana. 

 

4. Sarana pendidikan dan kesehatan 

 Jumlah sarana Pendidikan dan Kesehatan di Desa Mariana dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut ini : 

Tabel 3. Sarana pendidikan dan kesehatan Tahun 2025 

No Jenis Jumlah 

1 Taman kanak – kanak (TK) 1 

2 Sekolah Dasar (SD) 3 

3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 2 

4 Sekolah Menengah Atas (SMA) 2 

5 Puskesmas 1 

6 Posyandu 1 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sarana pendidikan dan 

kesehatan di Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan, tergolong cukup memadai untuk mendukung kebutuhan 

masyarakat. Pada sektor pendidikan terdapat 1 unit Taman Kanak-kanak (TK), 3 unit 
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Sekolah Dasar (SD), 2 unit Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 2 unit Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Ketersediaan fasilitas pendidikan dari tingkat dasar hingga 

menengah atas menunjukkan bahwa masyarakat memiliki akses pendidikan yang 

berjenjang di dalam wilayah kelurahan maupun di sekitarnya. Selain itu, pada sektor 

kesehatan terdapat 1 unit puskesmas dan 1 unit posyandu yang berperan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan dasar, khususnya bagi ibu dan anak. Keberadaan 

sarana pendidikan dan kesehatan tersebut mendukung peningkatan kualitas sumber 

daya manusia serta menunjang aktivitas sosial ekonomi masyarakat di wilayah 

Kelurahan Mariana. 

 

B. Profil Usaha Jambu Kristal 

 Jambu kristal merupakan salah satu varietas unggulan dari jambu biji (Psidium 

guajava) yang pertama kali dikembangkan di Taiwan. Varietas ini dihasilkan melalui 

proses pemuliaan tanaman oleh para peneliti di sana, dengan tujuan menciptakan 

jambu biji yang memiliki kualitas lebih baik, terutama dari segi rasa, tekstur, dan 

jumlah biji. Nama “kristal” diberikan karena daging buahnya yang tampak putih 

bening dan bersih, menyerupai kristal. Keunggulan utama jambu kristal 

dibandingkan jambu biji biasa adalah jumlah bijinya yang sangat sedikit (hampir 

tanpa biji), daging buah yang tebal, tekstur renyah, serta rasa yang manis dan segar. 

Karena keunggulan tersebut, jambu kristal kemudian mulai menyebar ke berbagai 

negara, termasuk Indonesia. 

 Perkembangan jambu kristal kemudian meluas ke berbagai negara tropis, 

termasuk Indonesia. Tanaman ini mulai diperkenalkan di Indonesia sekitar awal 

tahun 2000-an melalui kerja sama pertanian antara pemerintah Indonesia dan Taiwan 
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Technical Mission. Program ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hortikultura di Indonesia, sekaligus memperkenalkan varietas unggul yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Seiring waktu, jambu kristal semakin dikenal oleh 

masyarakat dan petani karena memiliki banyak keunggulan, seperti mudah 

dibudidayakan, cepat berbuah, serta memiliki daya tarik pasar yang tinggi. Buahnya 

banyak diminati konsumen karena rasanya yang segar dan hampir tanpa biji, 

sehingga lebih praktis untuk dikonsumsi. 

 Usaha jambu kristal di Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1 

merupakan salah satu bentuk agribisnis hortikultura yang berkembang di wilayah 

tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, usaha ini dikenal dengan nama 

agribisnis jambu kristal Nayla, yang menjadi satu-satunya usaha sejenis di daerah 

tersebut dan dijadikan sebagai lokasi studi kasus penelitian. Usaha ini bergerak pada 

kegiatan budidaya, panen, hingga pemasaran buah jambu kristal. Sistem budidaya 

dilakukan di lahan kebun dengan perawatan intensif sehingga menghasilkan buah 

berkualitas, seperti daging tebal, rasa manis, dan sedikit biji. usaha ini juga 

menawarkan konsep petik sendiri di kebun, di mana konsumen dapat datang 

langsung dan memetik buah dengan harga tertentu. Hal ini menjadi daya tarik 

tersendiri karena memberikan pengalaman langsung kepada konsumen. 

 Usaha jambu kristal Nayla merupakan usaha pertanian yang dimiliki oleh Ibu 

Erna, seorang perempuan berusia 50 tahun yang beragama Islam dan berdomisili di 

Jalan Cendana, Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1. Dari segi pendidikan, 

Ibu Erna merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA). Meskipun memiliki 

latar belakang pendidikan yang sederhana, beliau memiliki pengalaman dan 
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keterampilan yang cukup baik dalam mengelola usaha pertanian, khususnya 

budidaya jambu kristal. 

 Usaha kebun jambu kristal Nayla ini mulai dirintis sejak tahun 2019. Sejak 

awal berdiri, usaha ini terus berkembang baik dari segi produksi maupun 

pengelolaan. Kebun ini memiliki luas lahan sekitar 10 000 m² yang dimanfaatkan 

secara optimal untuk penanaman jambu kristal. Dalam satu musim panen, kebun ini 

mampu menghasilkan produksi yang cukup besar, yaitu kurang lebih 9 ton buah 

jambu kristal. Hasil panen tersebut biasanya dipasarkan ke pedagang pengumpul 

maupun langsung ke konsumen, sehingga memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan keluarga. 

 Dalam menjalankan usahataninya, Ibu Erna pernah mengalami kendala dalam 

penyediaan air untuk kebutuhan tanaman karena sumber air yang digunakan hanya 

mengandalkan air hujan. Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dilakukan pembuatan sumur bor. Namun, upaya tersebut tidak berhasil sehingga 

belum dapat dimanfaatkan sebagai sumber air untuk kegiatan budidaya. 

 Saat ini, penyediaan air untuk kebutuhan tanaman dilakukan dengan 

memanfaatkan air PDAM yang ditampung pada tandon berkapasitas 1.000 liter. Air 

dari tandon kemudian digunakan untuk penyiraman tanaman secara manual 

menggunakan selang. Pemanfaatan air PDAM tersebut membantu memenuhi 

kebutuhan air tanaman dan mengurangi ketergantungan terhadap air hujan, meskipun 

proses penyiraman masih dilakukan secara manual. 

 Meskipun demikian, Ibu Erna tetap berupaya mempertahankan dan 

mengembangkan usaha kebun jambu kristal Nayla dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada. Dengan pengalaman yang dimiliki serta potensi lahan yang cukup 
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luas, usaha ini masih memiliki peluang untuk terus berkembang apabila didukung 

dengan perbaikan sistem irigasi dan pengelolaan yang lebih modern di masa 

mendatang. 

 

C.   Penerimaan dan Pendapatan Usahatani  Jambu Kristal Nayla di Kelurahan 

 Mariana Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

 

 Penerimaan dan pendapatan merupakan indikator yang digunakan untuk 

menilai hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan usahatani. Sebelum menghitung 

besarnya penerimaan dan pendapatan, perlu dilakukan analisis terhadap seluruh 

biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Biaya usahatani dikelompokkan 

menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Analisis biaya tersebut bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengeluaran yang digunakan dalam kegiatan usahatani Jambu 

Kristal Nayla sehingga dapat dihitung tingkat penerimaan dan pendapatan yang 

diperoleh. Uraian mengenai komponen biaya usahatani disajikan sebagai berikut. 

 

1.   Biaya Tetap 

 Biaya tetap merupakan biaya yang besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah 

produksi dan tetap harus dikeluarkan selama kegiatan usahatani berlangsung. Biaya 

tetap pada usahatani Jambu Kristal Nayla meliputi berbagai peralatan dan sarana 

produksi yang digunakan dalam proses budidaya, yaitu cangkul, sprayer, bibit, 

gunting panen, gunting biasa, pompa air, keranjang buah, selang, pipa, golok, mesin 

rumput, dan timbangan. Adapun biaya tetap beserta nilai penyusutannya disajikan 

sebagai berikut : 
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Tabel 4. Biaya Tetap usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Komponen Jumlah Harga 

Satuan 

Total Harga 
 

Penyusutan 

Masa 

Pakai (Bln) 

Rp/Bln Rp/Mt 

1 Cangkul 2 60.000 120.000 60 2.000 6.000 

2 Sprayer 2 105.000 210.000 48 4.375 13.125 

3 Bibit 200 50.000 10.000.000 300 33.333 100.000 

4 gunting 

panen 

2 125.000 250.000 48 5.208 15.625 

5 gunting 

biasa 

5 15.000 75.000 36 2.083 6.250 

6 pompa air 1 550.000 550.000 72 7.639 22.917 

7 keranjang 

buah 

50 20.000 1.000.000 60 16.667 50.000 

8 Selang 1 48.000 48.000 48 1.000 3.000 

9 Pipa 10 30.000 300.000 36 8.333 25.000 

10 Golok 1 100.000 100.000 72 1.389 4.167 

11 mesin 

rumput 

1 1.300.000 1.300.000 60 21.667 65.000 

12 timbangan 1 250.000 250.000 96 2.604 7.813 

13 tandon air 1 1.500.000 1.500.000 144 10.417 31.250 
 

Total 277 4.153.000 15.703.000 1080 116.715 350.146  
Rata-rata 

     
26.934 

Sumber : Pengolahan Data Primer  (2026) 

 

 Berdasarkan Tabel 4. total investasi biaya tetap pada usahatani Jambu Kristal 

Nayla sebesar Rp15.703.000. Komponen biaya tetap terbesar berasal dari bibit 

dengan nilai investasi sebesar Rp10.000.000, sedangkan komponen dengan nilai 

investasi terkecil adalah selang sebesar Rp48.000. Perbedaan nilai investasi tersebut 

dipengaruhi oleh jumlah kebutuhan dan harga masing-masing komponen. 

Berdasarkan umur ekonomis setiap aset, diperoleh total biaya penyusutan sebesar 

Rp116.715 per bulan atau Rp350.146 per musim tanam.  

 

2.   Biaya Variabel 

 Biaya variabel merupakan biaya yang besarnya berubah sesuai dengan 

kebutuhan input selama proses produksi dalam satu musim tanam. Pada usahatani 
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Jambu Kristal Nayla, biaya variabel meliputi biaya pupuk, pestisida, plastik 

pembungkus buah, botol perangkap lalat, dan tenaga kerja. Rincian biaya variabel 

usahatani Jambu Kristal Nayla disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Biaya Variabel usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Komponen Jumlah satuan Harga satuan Total  harga 

1 pupuk kandang 1 500 kg Rp                4.000  Rp       6.000.000  

2 pupuk npk 3 sak Rp            700.000  Rp       2.100.000  

3 plastik 

pembungkus  

120 pack Rp              34.000  Rp       4.080.000  

4 petrogenol 5 liter Rp                7.000  Rp            35.000  

5 Kalizer 5 liter  Rp              38.000  Rp          190.000  

6 Destan 1.2 liter Rp                   85.000  Rp          102.000  

7 Starban 1.2 liter Rp                   96.000  Rp          115.200  

8 Air 3 bulan Rp                 500.000 Rp       1.500.000 

9 botol 

perangkap lalat 

50 unit Rp                     5.000  Rp          250.000  

10 TK pengolahan 

lahan 

2 orang/bln Rp              1.600.000  Rp       9.600.000  

11 TK panen dan 

panen 

4 orang/panen Rp              1.125.000  Rp       4.500.000  

  Total 1 691    Rp              4.194.000   Rp     28.472.200  
 

Rata-rata      Rp                 381.273   Rp       2.588.382  

Sumber : Pengolahan Data Primer  (2026) 

 

 Berdasarkan Tabel 5, total biaya variabel yang dikeluarkan pada usahatani 

Jambu Kristal Nayla dalam satu musim tanam adalah sebesar Rp28.472.200. 

Komponen biaya variabel terbesar berasal dari tenaga kerja pengolahan lahan, yaitu 

sebesar Rp9.600.000. Tingginya biaya tersebut disebabkan oleh kebutuhan tenaga 

kerja yang cukup banyak dalam proses persiapan lahan sebelum penanaman. 

Selanjutnya, biaya pupuk kandang sebesar Rp6.000.000 dikeluarkan untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara sehingga kesuburan tanah tetap terjaga dan 

pertumbuhan tanaman menjadi optimal.  
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 Biaya tenaga kerja yang meliputi pemeliharaan, dan panen juga menjadi bagian 

biaya variabel dengan total sebesar Rp.4.500.00 per musim tanam.  Sementara itu, 

penggunaan petrogenol, kalizer, destan, dan starban bertujuan untuk mengendalikan 

hama dan penyakit sehingga pertumbuhan tanaman tetap optimal.  

 

3.  Penerimaan dan pendapatan usahatani jambu kristal  

 Menurut La  jauda et al., (2016) Penerimaan adalah perkalian antara produksi 

yang diperoleh dengan harga jual. Sedangkan pendapatan individu merupakan 

pendapatan yang diterima seluruh usahatani dari pembayaran atas penggunaan faktor 

- faktor produksi yang dimilikinya dan dari sumber lain.  Berikut ini adalah Tabel 8 

tentang penerimaan dan pendapatan jambu kristal Nayla. 

Tabel 6. Pendapatan dan Penerimaan usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan 

Mariana Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Tahun Produksi 

(kg) 

Harga 

(Rp) 

Penerimaan          

(Rp) 

        Biaya    

Operasional (Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

1 2019 250 20 000 5 000 000                        107.766.600  - 573.969.600               

  

2 2020 2 400 20 000 48 000 000                       107.766.600  - 59.766.600                    

  

3 2021 7 560 20 000 151 200 000                     107.766.600  43.433.400  

  

4 2022 15 000 20 000 300 000 000                     107.766.600  191.858.400                    

       

5 2023 20 200 20 000 404 000 000                     107.766.600  295.725.400                            

         

6 2024 27 000 20 000 540 000 000           107.766.600      429.813.400  

               
7 2025 27 000 20 000 540 000 000                     107.766.600  431.583.400                

              

8 2026 27 000 20 000 540 000 000                     107.766.600  432.233.400                

              

9 2027 27 000 20 000 540 000 000                     107.766.600  431.989.400             

       

10 2028 27 000 20 000 540 000 000                     107.766.600  432.233.400                   

             

  Total     3 608 200 000                    2.055.128.000                 

               

Sumber : Pengolahan Data Primer  (2026) 
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 Penerimaan pada awal usahatani jambu kristal masih rendah karena tanaman 

belum mencapai produksi optimal sehingga hasil panen masih sedikit. Seiring 

bertambahnya umur tanaman, produksi meningkat dan penerimaan ikut bertambah. 

Mulai tahun 2024-2028 penerimaan cenderung stabil karena tanaman telah mencapai 

produksi maksimal dan harga jual diasumsikan tetap. 

 Berdasarkan Tabel 6, penerimaan dan pendapatan usahatani Jambu Kristal 

Nayla mengalami peningkatan yang signifikan. Tingginya penerimaan tersebut 

dipengaruhi oleh meningkatnya penjualan jambu kristal, terutama pada tahun 2023, 

sehingga memberikan keuntungan yang relatif besar bagi usahatani. 

 Tingginya penerimaan usahatani Jambu Kristal Nayla tidak terlepas dari 

kualitas buah yang dihasilkan. Rio et al. (2025) menyatakan bahwa kualitas produk, 

seperti kesegaran, kebersihan, dan tampilan, memiliki pengaruh besar terhadap 

persepsi konsumen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa menjaga kualitas buah 

jambu kristal menjadi salah satu upaya untuk mempertahankan permintaan pasar dan 

meningkatkan pendapatan usahatani. 

 

D.  Kelayakan finansial Pada Usahatani Jambui Kristal Nayla di Kebun Jambu 

Kristal Nayla Melalui Gross B/C, Net B/C,NPV,IRR dan Return On 

Investment (ROI) 

 

1.   Biaya Investasi 

 Biaya investasi merupakan semua biaya yang dikeluarkan dan terpakai habis 

di awal memulai usaha dimana jumlahnya relatif besar.  Biaya investasi dikeluarkan 

pada suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan dalam periode yang akan 
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datang, yakni selama usaha tersebut dijalankan. Biaya ini meliputi investasi lahan, 

pembelian bibit unggul jambu kristal, serta pengadaan peralatan seperti cangkul, 

sprayer, dan selang air. Beberapa uraian biaya yang di keluarkan oleh Kebun Jambu 

Kristal Nayla sebagai berikut : 

Tabel 7. Biaya Investasi usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Uraian Volume Satuan Biaya(Rp) Jumlah harga (Rp) 

1 Pembukaan Lahan         

  Pembelian lahan 10.000 M2 35.000 350.000.000 

  sewa traktor 1(paket) Paket 17.000.000 17.000.000 

  pembuatan 

galangan 

1(paket) Paket 8.500.000 8.500.000 

  Pondok 1 Unit 80.000.000 80.000.000 

        
 

455.500.000 

2 Bahan     
  

  Bibit 200 Pack 50.000 10.000.000 

3 Peralatan     
  

  Tandon air 1 Unit 1.500.000 1.500.000 

  Cangkul 2 Unit 60.000 120.000 

  Sprayer 2 Unit 105.000 210.000 

  gunting panen 2 Unit 125.000 250.000 

  gunting biasa 5 Unit 15.000 75.000 

  pompa air  1 Unit 550.000 550.000 

  keranjang buah 50 Unit 20.000 1.000.000 

  selang 1 Unit 48.000 48.000 

  pipa 10 Unit 30.000 300.000 

  golok 1 Unit 100.000 100.000 

  mesin rumput 1 Unit 1.300.000 1.300.000 

  timbangan 1 Unit 250.000 250.000 

        
 

5.703.000 

  Total 10.278   109.688.000 471.203.000 

  Rata -rata     
 

49.074.000 

Sumber : Pengolahan Data Primer  (2026) 

 

 Dari tabel di atas bahwa kebun Jambu Kristal Nayla cukup besar untuk 

mendukung kegiatan budidaya jambu kristal.   Adapun hasil dari seluruh jumlah 

biaya yang dikeluarkan kebun Jambu Kristal Nayla ialah Rp471.203.000. Bahwa 
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kebun Jambu Kristal Nayla yang menjadi tempat tanaman untuk berkebun jambu 

kristal. 

 Pada komponen biaya investasi, terdapat biaya tandon air sebesar Rp1.500.000 

dan pompa air sebesar Rp550.000 yang digunakan sebagai sarana pendukung sistem 

pengairan dalam kegiatan budidaya. Penggunaan tandon air dilakukan karena 

kondisi sumber air di lokasi penelitian memiliki tingkat keasaman yang cukup tinggi 

sehingga kurang sesuai apabila menggunakan sumur bor sebagai sumber utama air. 

Oleh karena itu, kebutuhan air tanaman dipenuhi melalui sistem penampungan 

menggunakan tandon yang kemudian didistribusikan ke lahan dengan bantuan 

pompa air agar ketersediaan air tetap terjaga dan proses budidaya dapat berjalan 

dengan baik. 

 

2. Biaya Operasional  

 Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan selama proses usahatani 

jambu kristal dari awal hingga panen dan habis dalam satu kali musim produksi. 

Menurut (Pamuja et al., 2020). Pengelolaan biaya operasional yang efisien berperan 

dalam meningkatkan keuntungan usahatani. Adapun biaya operasional di Kebun 

Nayla meliputi beberapa komponen sebagai berikut : 

 Biaya operasional usahatani jambu kristal per musim tanam dapat 

dikelompokkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya 

yang relatif tidak berubah meskipun terjadi perubahan jumlah produksi, yang terdiri 

dari biaya air sebesar Rp1.500.000 dan tenaga kerja utama sebesar Rp4.800.000, 

sehingga total biaya tetap yang dikeluarkan adalah Rp6.300.000 per musim tanam. 
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Tabel 8. Biaya Operasional usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Uraian biaya volume satuan harga(Rp) Jumlah 

harga(Rp) 

per tahun 

1 Pestisida 
     

 
Petrogenol 5 botol 7.000 35.000 105.000 

 
Kalizer 5 liter 38.000 190.000 570.000 

 
Destan 1 liter 85.000 102.000 306.000 

 
Starban 1 liter 96.000 115.200 345.600 

2 Pembungkus 120 pack 34.000 4.080.000 12.240.000 

3 pupuk kandang 1.500 karung 4.000 6.000.000 18.000.000 

4 pupuk npk 3 karung 700.000 2.100.000 6.300.000 

5 Air 3 bulan 500.000 1.500.000 18.000.000 

6 tk panen 4 panen 1.125.000 4.500.000 13.500.000 

7 tk utama 2 bulan 1.600.000 3.200.000 38.400.000 
 

Total 1.644 
 

4.189.000 21.822.200 107.766.600 
 

Rata-rata 
   

2.182.220 10.776.660 

Sumber : Pengolahan Data Primer  (2026) 

 

 Biaya tenaga kerja diasumsikan stabil selama periode analisis karena penelitian 

menggunakan pendekatan harga tetap (constant price), sehingga perubahan upah 

akibat inflasi tidak diperhitungkan. Asumsi ini digunakan untuk menjaga konsistensi 

perhitungan dan memfokuskan analisis pada perubahan produksi, penerimaan, dan 

pendapatan usaha. 

  Sementara itu, biaya variabel merupakan biaya yang besarnya dipengaruhi 

oleh kegiatan produksi, yang meliputi biaya pestisida, pembungkus buah, pupuk 

kandang, pupuk NPK, dan tenaga kerja panen dengan total biaya sebesar 

Rp50.682.200 per musim tanam. Dengan demikian, total keseluruhan biaya 

operasional yang dikeluarkan petani dalam satu musim tanam adalah sebesar 

Rp56.982.200. Selanjutnya mencari hitungan pendapatan dan penerimaan di kebun 

jambu krostal Nayla. Untuk biaya operasional di atas bahwa budidaya jambu kristal 

yang dilakukan kebun Nayla adalah 3 bulan sekali dalam satu tahun. 
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 Sebelum memasuki beberapa kriteria yang digunakan untuk mencari 

perhitungan usahatani jambu kristal Nayla. Usahatani Jambu Kristal Nayla tidak 

menggunakan dana pinjaman, penentuan tingkat suku bunga tetap diperlukan 

sebagai tingkat diskonto (discount rate) dalam analisis kelayakan finansial. Tingkat 

diskonto tersebut digunakan untuk menghitung nilai sekarang (present value) dari 

arus kas selama umur investasi. Pada hitungan biaya yang digunakan untuk usahatani 

jambu kristal Nayla  sebesar 6%. Sehingga di dapatilah tabel discount factor sebagai 

berikut : 

Tabel 9. discount factor usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 dari tahun 2019 sampai 2028 

Tahun ke 6% 

0 1 

1 0.943396226 

2 0.88999644 

3 0.839619283 

4 0.792093663 

5 0.747258173 

6 0.70496054 

7 0.665057114 

8 0.627412371 

9 0.591898464 

10 0.558394777 

Sumber : Pengolahan Data Primer  (2026). 

  

 Tingkat suku bunga sebesar 6% digunakan dalam penelitian ini sebagai tingkat 

diskonto (discount rate) meskipun tingkat BI Rate berada pada kisaran 4.75%, 

karena tingkat diskonto tidak selalu harus sama dengan suku bunga acuan Bank 

Indonesia. BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang ditetapkan sebagai acuan 

moneter, sedangkan dalam analisis kelayakan investasi diperlukan tingkat bunga 
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yang dapat merepresentasikan biaya modal, risiko usaha, dan nilai waktu uang (time 

value of money). 

 Pada kriteria biaya investasi jambu kristal peneliti harus mengetahui membuat 

tabel cashflow dengan uraian dari biaya investasi, biaya operasional, biaya 

pendapatan, biaya penerimaan, PV penerimaan, PV biaya, dan tabel discount factor. 

Sehingga bisa menemukan hasil dari perhitungan NPV, Gross B/C dan Net B/C. 

 Cashflow merupakan arus kas yang di catat pada periode perusahaan. Berikut 

data awal biaya investasi yang dikeluarkan pada usahatani tahun 2019-2028. 

Tabel 10. Cashflow pada usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 dari tahun 2019- 2028 

No Uraian Tahun Awal 2019 Jumlah 2019-2028 

1 Biaya Investasi 471 203 000 475.406.000                        

2 Biaya Operasional 107 766 600 1.077.666.000 

3 Penerimaan 5 000 000 3 608 200 000 

4 Pendapatan -573 969 600                  2.055.128.000  

5 Diskon Faktor 0.943396226  

6 PV Penerimaan 4 716 981 2 413 678 210 

7 PV Biaya 531 383 585                  

1.222.888.538  

8 NPV                   1.190.789.672  

9 Total PV Biaya                   1.222.888.538  

10 Gross BC  1.42 

11 Pendapatan Bersih -526 666 604                  1.190.789.672  

12 Net B/C  3,191404264 

13 IRR  19% 

Sumber : Pengolahan Data Primer 2026. 

 

 

a. Gross B/C  

 P erbandingan antara benefit kotor yang telah didiskon dengan cost secara 

keseluruhan yang telah didiskon (Arifin et al., 2018). Di dapati hasil Groos B/C 1.42 

Di kebun jambu kristal Nayla  mempunyai benefit kotor dari tahun 2023 sampai 

dengan 2028 di mana hasil tersebut bisa di lihat pada tabel 10. Yang menunjukan 
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hasil > 1 artinya usaha jambu kristal yang dilakukan di perusahaaan ini layak 

dijalankan.  

 Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) merupakan kriteria kelayakan investasi 

yang digunakan untuk membandingkan nilai sekarang (present value) dari seluruh 

manfaat atau penerimaan kotor (gross benefit) dengan nilai sekarang (present value) 

dari seluruh biaya atau pengeluaran kotor (gross cost) selama umur proyek. Suatu 

usahatani dinyatakan layak apabila nilai Gross B/C lebih besar dari 1   (Gross B/C 

 > 1), yang berarti total manfaat yang diperoleh lebih besar dibandingkan total biaya 

yang dikeluarkan. 

 Nilai Gross B/C yang lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa setiap biaya yang 

telah didiskontokan mampu menghasilkan manfaat yang lebih besar setelah 

memperhitungkan nilai waktu uang. Kondisi ini menunjukkan bahwa usahatani 

Jambu Kristal Nayla memiliki kemampuan untuk menghasilkan penerimaan yang 

dapat menutupi seluruh biaya operasional maupun investasi serta memberikan 

keuntungan bagi usaha. Dengan demikian, berdasarkan kriteria Gross B/C, usahatani 

Jambu Kristal Nayla dinilai layak secara finansial dan memiliki prospek yang baik 

untuk dipertahankan maupun dikembangkan pada periode analisis. 

 

b. Net B/C  

 Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan antara benefit 

bersih yang telah dipresent value-kan positif dengan benefit bersih yang telah 

dipresent value-kan negatif (Puspitasari dan Dwiastuti, 2018). Benefit bersih yang 

diterima oleh Kebun Jambu Kristal Nayla diperoleh dari hasil perhitungan arus kas 

(cash flow), yang menunjukkan bahwa nilai Net B/C lebih besar dari 1 (>1). Hasil 
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tersebut mengindikasikan bahwa usahatani Jambu Kristal Nayla sangat layak untuk 

dijalankan karena manfaat bersih yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan 

biaya yang dikeluarkan selama periode investasi.  

 Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan kriteria kelayakan investasi yang 

digunakan untuk membandingkan nilai sekarang (present value) dari manfaat bersih 

(net benefit positif) dengan nilai sekarang (present value) dari biaya bersih atau net 

benefit negatif (net cost) selama umur proyek. Perhitungan ini menunjukkan 

seberapa besar manfaat bersih yang diperoleh dibandingkan dengan biaya yang harus 

ditanggung. Suatu usahatani dinyatakan layak apabila nilai Net B/C lebih besar dari 

1 (Net B/C > 1). 

 Nilai Net B/C yang lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa setiap satu satuan 

biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan manfaat bersih yang lebih tinggi 

setelah memperhitungkan nilai waktu uang (time value of money). Hal ini 

mencerminkan bahwa usahatani Jambu Kristal Nayla memiliki tingkat efisiensi 

finansial yang baik serta mampu memberikan keuntungan yang lebih besar daripada 

total biaya yang telah diinvestasikan. Dengan demikian, berdasarkan kriteria Net 

B/C, usaha ini memiliki prospek yang baik untuk terus dijalankan dan dikembangkan 

karena dinilai menguntungkan serta layak secara finansial. 

 

c. NPV (Net present value) 

 Selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang telah di present valuekan 

atau arus kas yang diperkirakan pada masa yang akan datang yang didiskontokan 

pada saat ini (Nursamsi, 2018). Nilai yang di dapatkan pada perhitungan cashflow 

untuk perusahaan dari tahun 2019 sampai dengan 2028. Dari perhitungan yang di 
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dapatkan untuk perusahaan ini sebesar Rp1.190.789.672. yang artinya bahwa nilai 

tersebut unggul dalam bidang ekonomis karena setelah mendapatkan keuntungan 

kebun jambu kristal Nayla juga mendapatkan pemanfaatkan lahan di padat 

penduduk.  

 Net Present Value (NPV) merupakan kriteria kelayakan investasi yang 

digunakan untuk membandingkan nilai sekarang (present value) dari seluruh 

manfaat atau penerimaan (benefit) dengan nilai sekarang (present value) dari seluruh 

biaya atau pengeluaran (cost) selama umur proyek. NPV dihitung berdasarkan selisih 

antara total present value manfaat dan total present value biaya dengan menggunakan 

tingkat diskonto tertentu. Apabila nilai NPV lebih besar dari nol (NPV > 0), maka 

usahatani dinyatakan layak karena manfaat yang diperoleh lebih besar daripada biaya 

yang dikeluarkan. 

 Nilai NPV yang lebih besar dari nol (NPV > 0) menunjukkan bahwa investasi 

pada usahatani Jambu Kristal Nayla layak untuk dilaksanakan karena mampu 

memberikan keuntungan bersih setelah memperhitungkan nilai waktu uang (time 

value of money). Semakin besar nilai NPV yang diperoleh, semakin besar pula nilai 

tambah yang dihasilkan dari investasi tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

analisis NPV, usahatani Jambu Kristal Nayla dinilai layak secara finansial, memiliki 

prospek usaha yang baik, serta berpotensi memberikan keuntungan yang 

berkelanjutan bagi pengelola pada masa yang akan datang. 

 

d. IRR ( Internal Rate Of Return )    

 Menurut Puspitasari dan Dwiastuti, (2018) IRR adalah menghitung tingkat 

bunga dengan menggambarkan bahwa antara benefit (penerimaan) yang telah 
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dipresent valuekan dan cost (pengeluaran) yang telah dipresent valuekan sama 

dengan nol. Ukuran internal rate of return di perusahaan ini sangat menjadikan 

patokan bahwa biaya investasi yang digunakan untuk usahatani jambu kristal Nayla  

layak atau tidak. Sehingga perhitungan yang didapatkan untuk perusahaan ini 

sebesar 19%  karena tujuan utama pada internal rate of return ialah mencari titik balik 

dari hasil pendapatan atau sama dengan nol. 

 Internal Rate of Return (IRR) merupakan kriteria kelayakan investasi yang 

digunakan untuk membandingkan tingkat pengembalian investasi (internal rate of 

return) dengan tingkat diskonto atau tingkat suku bunga yang dijadikan acuan 

(discount rate). IRR adalah tingkat suku bunga yang menyebabkan nilai Net Present 

Value (NPV) sama dengan nol. Suatu usahatani dinyatakan layak apabila nilai IRR 

lebih besar daripada tingkat diskonto yang digunakan (IRR > discount rate), karena 

menunjukkan bahwa tingkat pengembalian investasi lebih tinggi daripada tingkat 

bunga acuan. 

 Nilai IRR sebesar 19% menunjukkan bahwa tingkat pengembalian investasi 

yang diperoleh usahatani Jambu Kristal Nayla lebih tinggi dibandingkan dengan 

tingkat suku bunga atau tingkat diskonto yang digunakan dalam analisis, yaitu 

sebesar 6%.  Kondisi ini menunjukkan bahwa investasi pada usahatani Jambu Kristal 

Nayla mampu memberikan keuntungan yang melebihi tingkat pengembalian 

minimum yang disyaratkan. Dengan demikian, berdasarkan kriteria IRR, usahatani 

Jambu Kristal Nayla dinyatakan layak untuk dijalankan dan memiliki prospek yang 

baik untuk terus dikembangkan karena mampu menghasilkan tingkat pengembalian 

investasi yang menguntungkan. 
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e. Return On Investment (ROI)     

 ROI adalah rasio yang mengukur tingkat kembalian investasi yang telah 

dilakukan perusahan dari keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk kegiatan operasi dengan tujuan menghasilkan keuntungan (Maulita 

dan Muhammad 2018). Dengan mengetahui rasio ini, dapat diketahui apakah 

perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Peneliti melakukan perhitungan dengan rumus : 

  

 Return On Investment (ROI) : 

 

ROI = 
� ��� ��� ���	
�� 
�� ���


�� 
�� ���
 x 100% 

ROI = 
��� ��� ���


�� 
�� ���
 = 100% 

ROI =  1. 5048 X 100% 

ROI = 150.48% 

 

 Pada perhitungan tersebut peneliti mendapatkan hasil 150.48% untuk bisa 

mengetahui laba usahatani jambu kristal dari 2019 sampai dengan 2028. Arti dari 

persentase tersebut mengukur keuntungan nilai investasi yang dikeluarkan. 

 Return on Investment (ROI) merupakan kriteria yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh dari suatu investasi dengan 

membandingkan laba bersih (net profit) terhadap total investasi atau modal yang 

ditanamkan. Nilai ROI menunjukkan seberapa besar keuntungan yang dihasilkan 
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dari setiap dana yang diinvestasikan. Semakin tinggi nilai ROI, semakin besar 

tingkat pengembalian investasi yang diperoleh, sehingga usaha tersebut dinilai 

semakin menguntungkan. 

 Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Return on Investment (ROI) 

sebesar 150.48%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa usaha budidaya mampu 

memberikan tingkat pengembalian sebesar 150.48% dari total investasi yang 

dikeluarkan. Dengan demikian, usaha ini dapat dikatakan memberikan keuntungan  

dan layak untuk dijalankan karena mampu menghasilkan pengembalian modal yang 

relatif baik. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Adapun yang menjadi kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

1.  Biaya Investasi yang di dapatkan dari hasil perhitungan penelitian adalah                      

Rp475.406.000. dan biaya operasional yang dikeluarkan per musim tanam 

adalah Rp107.766.600 sehingga dalam satu tahun biaya untuk 3 kali musim 

tanam adalah sebesar Rp323.299.800. Serta penerimaan yang di dapatkan dalam 

10 tahun sebesar Rp3.608.200.000. dan pendapatan sebesar Rp2.055.128.000. 

2.  Dari perhitungan tersebut terdapatlah hasil yang sudah di tentukan. Gross B/C 

 1.42, Net B/C 1.9 , Untuk nilai NPV Rp1.190.789.672, Nilai IRR 19%, dan ROI 

 150.48 %. Dari hasil tersebut peneliti dapat menentukan perusahaan kebun 

 jambu kristal Nayla layak untuk dikembangkan. 

 

B.  Saran 

1. Mengingat nilai kelayakan usaha sudah menunjukkan hasil yang baik, maka   

 usahatani jambu kristal Nayla sebaiknya dikembangkan lebih lanjut, baik 

 melalui perluasan lahan maupun peningkatan jumlah produksi. 

2. Petani disarankan untuk menerapkan teknik budidaya yang lebih baik dan 

 teratur, seperti pemangkasan, pemupukan sesuai dosis, serta pengendalian  

 hama dan penyakit agar produktivitas tanaman tetap tinggi. 
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melengkapi analisis dengan variabel 

 lain seperti risiko usaha dan fluktuasi harga agar hasil penelitian menjadi 

 lebih komprehensif. 
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian  
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Lampiran 2. Biaya Tetap usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Komponen Jumlah Harga 

Satuan 

Total 

Harga 

 
Penyusutan 

Masa Pakai 

(Bln) 

Rp/Bln Rp/Mt 

1 Cangkul 2 60.000 120.000 60 2.000 6.000 

2 Sprayer 2 105.000 210.000 48 4.375 13.125 

3 Bibit 200 50.000 10.000.000 300 33.333 100.000 

4 gunting 

panen 

2 125.000 250.000 48 5.208 15.625 

5 gunting 

biasa 

5 15.000 75.000 36 2.083 6.250 

6 pompa air 1 550.000 550.000 72 7.639 22.917 

7 keranjang 

buah 

50 20.000 1.000.000 60 16.667 50.000 

8 Selang 1 48.000 48.000 48 1.000 3.000 

9 Pipa 10 30.000 300.000 36 8.333 25.000 

10 Golok 1 100.000 100.000 72 1.389 4.167 

11 mesin 

rumput 

1 1.300.000 1.300.000 60 21.667 65.000 

12 timbangan 1 250.000 250.000 96 2.604 7.813 

13 tandon air 1 1.500.000 1.500.000 144 10.417 31.250 
 

Total 277 4.153.000 15.703.000 1080 116.715 350.146  
Rata-rata 

     
26.934 
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Tabel 3. Biaya Variabel usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Komponen Jumlah satuan Harga satuan Total  harga 

1 pupuk kandang 1 500 kg Rp                4.000   Rp       6.000.000  

2 pupuk npk 3 sak  Rp            700.000   Rp       2.100.000  

3 plastik 

pembungkus  

120 pack  Rp              34.000   Rp       4.080.000  

4 petrogenol 5 liter  Rp                7.000   Rp            35.000  

5 Kalizer 5 liter     Rp              38.000   Rp          190.000  

6 Destan 1.2 liter  Rp                   85.000   Rp          102.000  

7 Starban 1.2 liter  Rp                   96.000   Rp          115.200  

8 Air 3 bulan  Rp                 500.000 Rp       1.500.000 

9 botol 

perangkap lalat 

50 unit  Rp                     5.000   Rp          250.000  

10 TK pengolahan 

lahan 

2 orang/bln  Rp              1.600.000   Rp       9.600.000  

11 TK panen dan 

panen 

4 orang/panen  Rp              1.125.000   Rp       4.500.000  

  Total 1 691    Rp              4.194.000   Rp     28.472.200  
 

Rata-rata      Rp                 381.273   Rp       2.588.382  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Penerimaan dan pendapatan usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin Kabupaten 

Banyuasin 1 

No Tahun Produksi 

(kg) 

Harga(Rp/kg) Total Penerimaan (Rp) Biaya 

Operasional(Rp) 

Pendapatan(Rp) produksi per 

tahun 

produksi per 

panen 

1 2019 250 20.000                     5.000.000  107.766.600 -         573.969.600  20,83333333 62,5 

2 2020 2.400 20.000                   48.000.000  107.766.600 -           59.766.600  200 600 

3 2021 7.560 20.000                 151.200.000  107.766.600             43.433.400  630 1890 

4 2022 15.000 20.000                 300.000.000  107.766.600           191.858.400  1250 3750 

5 2023 20.200 20.000                 404.000.000  107.766.600           295.725.400  1683,333333 5050 

6 2024 27.000 20.000                 540.000.000  107.766.600           429.813.400  2250 6750 

7 2025 27.000 20.000                 540.000.000  107.766.600           431.583.400  2250 6750 

8 2026 27.000 20.000                 540.000.000  107.766.600           432.233.400  2250 6750 

9 2027 27.000 20.000                 540.000.000  107.766.600           431.983.400  2250 6750 

10 2028 27.000 20.000                 540.000.000  107.766.600           432.233.400  2250 6750 

  Total                  3.608.200.000           2.055.128.000  15034,16667 45102,5 
 

Rata-rata           1503,416667 4510,25 
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Lampiran 5. Biaya Investasi usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Uraian Volume Satuan Biaya(Rp) Jumlah harga (Rp) 

1 Pembukaan Lahan         

  Pembelian lahan 10.000 M2 35.000 350.000.000 

  sewa traktor 1(paket) Paket 17.000.000 17.000.000 

  pembuatan 

galangan 

1(paket) Paket 8.500.000 8.500.000 

  Pondok 1 Unit 80.000.000 80.000.000 

        
 

455.500.000 

2 Bahan     
  

  Bibit 200 Pack 50.000 10.000.000 

3 Peralatan     
  

  Tandon air 1 Unit 1.500.000 1.500.000 

  Cangkul 2 Unit 60.000 120.000 

  Sprayer 2 Unit 105.000 210.000 

  gunting panen 2 Unit 125.000 250.000 

  gunting biasa 5 Unit 15.000 75.000 

  pompa air  1 Unit 550.000 550.000 

  keranjang buah 50 Unit 20.000 1.000.000 

  selang 1 Unit 48.000 48.000 

  pipa 10 Unit 30.000 300.000 

  golok 1 Unit 100.000 100.000 

  mesin rumput 1 Unit 1.300.000 1.300.000 

  timbangan 1 Unit 250.000 250.000 

        
 

5.703.000 

  Total 10.278 
 

109.688.000 471.203.000 

  Rata -rata     
 

49.074.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6. Biaya Operasional usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 

No Uraian biaya volume satuan harga(Rp) Jumlah harga(Rp) per tahun 

1 Pestisida 
     

 
Petrogenol 5 botol 7.000 35.000 105.000 

 
Kalizer 5 liter 38.000 190.000 570.000 

 
Destan 1 liter 85.000 102.000 306.000 

 
Starban 1 liter 96.000 115.200 345.600 

2 Pembungkus 120 pack 34.000 4.080.000 12.240.000 

3 pupuk kandang 1.500 karung 4.000 6.000.000 18.000.000 

4 pupuk npk 3 karung 700.000 2.100.000 6.300.000 

5 Air 3 bulan 500.000 1.500.000 18.000.000 

6 tk panen 4 panen 1.125.000 4.500.000 13.500.000 

7 tk utama 2 bulan 1.600.000 3.200.000 38.400.000 
 

Total 1.644 
 

4.189.000 21.822.200 107.766.600 
 

Rata-rata 
   

2.182.220 10.776.660 
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Lampiran 7. discount factor usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 dari tahun 2019 sampai 2028 

Tahun ke 6% 

0 1 

1 0.943396226 

2 0.88999644 

3 0.839619283 

4 0.792093663 

5 0.747258173 

6 0.70496054 

7 0.665057114 

8 0.627412371 

9 0.591898464 

10 0.558394777 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8. Cashflow pada usahatani jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin 1 dari tahun 

2019- 2028

 

No Uraian 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 Jumlah

1 Biaya pembukaan lahan 455.500.000

Bahan

bibit 10.000.000

PERALATAN

Tandon air 1.500.000

Cangkul 120.000 120000

Sprayer 210.000 210000

gunting panen 250.000 250000

gunting biasa 75.000 75000

pompa air 550.000 550.000

keranjang buah 1.000.000 1.000.000

selang 48.000 48000

pipa 300.000 300000

golok 100.000 100000

mesin rumput 1.300.000 1300000

timbangan 250.000 250000

Total biaya peralatan 5.703.000 0 0 375.000 508.000 2.420.000 650.000 0 250.000 0 9.906.000

Total biaya Investasi' 471.203.000 0 0 375.000 508.000 2.420.000 650.000 0 250.000 0 475.406.000                

2 Total Biaya operasional 107.766.600 107.766.600 107.766.600 107.766.600 107.766.600 107.766.600 107.766.600 107.766.600 107.766.600 107.766.600 1.077.666.000

TOTAL BIAYA 578.969.600 107.766.600 107.766.600 108.141.600 108.274.600 110.186.600 108.416.600 107.766.600 108.016.600 107.766.600 1.553.072.000

3 Penerimaan 5.000.000 48.000.000 151.200.000 300.000.000 404.000.000 540.000.000 540.000.000 540.000.000 540.000.000 540.000.000 3.608.200.000

4 Pendapatan 573.969.600-                    59.766.600-                43.433.400                   191.858.400               295.725.400              429.813.400              431.583.400               432.233.400             431.983.400                432.233.400                     2.055.128.000             

5 Diskon Faktor 0,943396226 0,88999644 0,839619283 0,792093663 0,747258173 0,70496054 0,665057114 0,627412371 0,591898464 0,558394777

6 PV penerimaan 4.716.981                        42.719.829                126.950.436                 237.628.099               301.892.302              380.678.692              359.130.841               338.802.681             319.625.170                301.533.180                     2.413.678.210             

7 PV biaya 531.383.585                    95.911.890                90.482.915                   85.361.241                 80.529.473                 75.971.201                71.670.944                 67.614.098               63.786.885                  60.176.307                       1.222.888.538             

8 NPV 1.190.789.672             

9 Total pv biaya 1.222.888.538             

10 Gross BC 1,42

11 Pendapatan bersih 526.666.604-                    53.192.061-                36.467.520                   152.266.858               221.362.829              304.707.491              287.459.897               271.188.582             255.838.285                241.356.873                     1.190.789.672             

12 Net BC 3,191404264

13 IRR 19%


